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ABSTRAK

Khofifah, Siti Nurul. 2021. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Syariah dan Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Isam, Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing: Lely Ana
Ferawati Eka Ningsih, SE., MH., MM ., CRP.

Kata Kunci: Bank Syariah, Bank Konvensional, Bursa Efek Indonesia (BEI)

Tujuan dalam penelitian ini adalah; 1) Untuk menganalisis penilaian
kinerja keuangan di perbankan syariah yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dinilai menggunakan rasio profitabilitas berupa (NPM, ROA, ROE), rasio likuiditas
berupa (LDR), rasio solvabilitas berupa (DAR dan DER) Tahun 2016-2020, 2) Untuk
menganalisis penilaian kinerja keuangan di perbankan konvensional yang sudah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dinilai menggunakan rasio profitabilitas (NPM,
ROA, ROE), rasio likuiditas berupa (LDR), rasio solvabilitas (DAR, DER) Tahun
2016-2020, 3) Untuk menganalisis perbandingan penilaian kinerja keuangan
diperbankan syariah dan perbankan konvensional yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif. Teknik
pengambilan data menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis horizontal.

Hasil pendlitian; 1) Kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubal Syariah Tbhk
menggunakan rasio ROA kurang baik, sedangkan menggunakan rasio ROE dan NPM
menunjukkan hasil yang baik, rasio likuiditas berupa LDR menunjukkan hasil kurang
baik, rasio solvabilitas DAR dan DER menunjukkan hasil yang tidak baik, 2) Kinerja
keuangan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona dihitung menggunakan rasio
ROA, ROE, NPM, LDR menunjukkan hasil yang sangat baik, sedangkan rasio DAR
dan DER menunjukkan hasil yang tidak baik, 3) Kinerja keuangan PT. Bank Panin
Dubai Syariah dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional TBK terdapat
perbandingan.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan; 1) Kinerja keuangan perbankan
syariah selama lima tahun 2016-2020 menunjukkan hasil yang kurang baik jika
diukur menggunakan rasio NPM, ROA, ROE, LDR, DAR, DER, 2) Kinerja
keuangan perbankan konvensional selama lima tahun 2016-2020 menunjukkan hasil
yang sangat baik, 3) Kinerja keuangan bank konvensional selama lima tahun 2016-
2020 lebih baik dari bank syariah jika dihitung menggunakan rasio rasio profitabilitas
(NPM, ROA, ROE), rasio likuiditas berupa (LDR), rasio solvabilitas (DAR, DER).
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ABSTRACT

Khofifah, Siti Nurul. 2021. Comparative Analysis of the Financial Performance
of Islamic Banks and Conventional Banks listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX). Thesis, Islamic Economics Study Program Faculty of
Economics and I slamic Business, Darussalam | slamic I nstitute. Supervisor:
Lely Ana Ferawati Eka Ningsih, SE., MH., MM., CRP.

Keywords: Islamic Bank, Conventional Bank, Indonesia Stock Exchange (IDX)

The objectives of this research are; 1) To analyze the financial performance
assessment in Islamic banking that has been listed on the Indonesia Stock Exchange,
it is assessed using profitability ratios in the form of (NPM, ROA, ROE), liquidity
ratios in the form of (LDR), solvency ratios in the form of (DAR and DER) 2016-
2020, 2) To analyze the assessment of financial performance in conventional banks
that have been listed on the Indonesia Sock Exchange, it is assessed using the
profitability ratios (NPM, ROA, ROE), liquidity ratios (LDR), solvency ratios (DAR,
DER) 2016-2020, 3) To analyze the comparison of financial performance
assessments for Islamic banking and conventional banks that have been listed on the
Indonesia Sock Exchange (IDX).

This study uses a comparative quantitative method. The data collection
techniqgue used non-probability sampling technique with purposive sampling
technique. Data collection techniques using documentation techniques. The data
analysis technique used horizontal analysis.

Research result; 1) Financial performance of PT. Bank Panin Dubai Syariah
Tbk uses a poor ROA ratio, while using the ROE and NPM ratios show good resuilts,
the liquidity ratio in the form of LDR shows poor results, the solvency ratio of DAR
and DER shows poor results, 2) Financial performance of PT. National Pension
Savings Bank cal culated using the ratio of ROA, ROE, NPM, LDR showed very good
results, while the ratio of DAR and DER showed poor results, 3) Financial
performance of PT. Panin Dubai Syariah Bank and PT. There is a comparison
between the TBK National Pension Savings Bank.

The conclusion of this study shows; 1) The financial performance of Islamic
banking for the five years 2016-2020 showed poor results when measured using the
ratios of NPM, ROA, ROE, LDR, DAR, DER, 2) The financial performance of
conventional banking for the five years 2016-2020 showed very good results, 3) The
financial performance of conventional banks for five years 2016-2020 is better than
Islamic banks if it is calculated using profitability ratios (NPM, ROA, ROE), liquidity
ratios (LDR), solvency ratios (DAR, DER).
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Catatan :

1.

Konsonan yang bersyaddah ditulis rangkap.

Misanya; ditulisrabbana

Vokal panjang (mad)

Fathah (baris di atas) ditulis dengan &, kasroh (baris di bawah) ditulis dengan

1, dammah (baris didepan) ditulis dengan 0, misanya; ditulis
algari’ah, ditulis dengan al-masakin, ditulis dengan al-
muflihdn.

Katasandang alif +lam ()

Biladiikuti oleh huruf gamariyah ditulis a, misalnya; ditulis dengan
al-kafirdn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; ditulis dengan ar-rijal.

Ta’ marbathah ()

Bila tercetak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; ditulis al-bagarah,
bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; ditulis zakét al-mal, atau

ditulis srat al-Nisa’.
Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. Misalnya: s
w dituliswahuwakhoir ar-Raziqgin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Lembaga keuangan sangat penting peranannya dalam roda
perekonomian sebagai sarana sirkulasi pembiayaan atau permodalan dalam
kegiatan ekonomi. Lembaga keuangan sebagaimana fungsinya sebagai financial
intermediaries berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
keuangan suatu negara (Ekaningsih, 2016:1). Lembaga keuangan dapat
dikelompokkan menjadi dua jika dilihat dari prinsip kinerjanya yaitu lembaga
keuangan syariah dan lembaga keuangan konvensional (Susyanti, 2016:11).
Dalam struktur organisas dan pengelolaan perusahaan, lembaga keuangan
syariah memiliki dewan syariah yang bertujuan untuk memastikan bahwa
lembaga keuangan syariah berjalan sesua dengan ketetapan syariah dan
keseluruhan produk serta jasa-jasa lembaga keuangan syariah merupakan produk
yang bebas bunga. Beberapa ulama secara umum menjelaskan bahwa syariah
sebagai perintah Allah Swt yang diberikan kepada manusia melalui nabi
Muhammad Saw yang berkenaan dengan hukum dan keyakinan (Fakhrunnas,
2019:24). Perintah untuk menjalankan syariah tercantum dalam surat Al-Qur an

Surat Al-Jatsiyah ayat 18;
&) A Oyalns o clyal o5 Yy LBl VT e e e e 7
Artinya ““ Kemudian Kami jadikan kamu berada diatas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui” (Syamil Quran, 2007:500).



Ulama menegaskan bahwa syariah sebenarnya tidak hanya sekedar
perkara-perkara yang berhubungan dengan hukum sgja. Syariah berkaitan dengan
segala aspek kehidupan seorang muslim seperti halnya norma, etika, perilaku,
dan hukum baik dalam konteks secara personal maupun interpersonal. Dalam
dunia ekonomi dan keuangan Islam penerapan syariah seringkali digunakan
untuk memberikan panduan setiap transaksi ekonomi yang dilakukan sesuai
dengan aturan dan tata cara syariah. Selain itu syariah juga memberikan
gambaran mengenai karakteristik produk keuangan yang sesuai dengan nilai
islam (Fakhrunnas, 2019:25).

Lembaga keuangan dari segi prakteknya dapat dibagi menjadi dua yaitu;
lembaga keuangan non bank dan lembaga keuangan bank (Ekaningsih, 2016:4).
Lembaga keuangan bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Bank juga dikenal
sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang
membutuhkannya (Kasmir, 2012:24). Secara lebih spesifik bank memiliki peran
dasar sebagai intermediaris antara pemilik dana (surplus spending unit) dan
peminjam dana (defisist spending unit), sehingga bank memiliki produk dasar
dan utama berupa simpanan dan pinjaman (Sulhan dan Siswanto, 2008:10). Jenis
bank jika dilihat dari cara menentukan harga terbagi menjadi dua macam, yaitu
bank yang berprinsip konvensional dan bank yang berprinsip syariah (Kasmir,
2012:166).

Keuntungan utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip

konvensional diperoleh dari selish bunga simpanan yang diberikan kepada



penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan dari
selisih bunga di bank dikenal dengan istilah spread based. Apabila suatu bank
mengalami kerugian dari selisih bunga, dimana suku bunga simpanan |ebih besar
dari suku bungakredit, makaistilah ini dikenal dengan negatif spread.

Bank yang berprinsip syariah tidak dikenal istilah bunga dalam
memberikan jasa pada penyimpan maupun peminjam. Prinsip pembiayaan yang
bank syariah terapkan berdasarkan prinsip mudharabah (Potongan harta karena
pemilik harta memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan
mendapatkan sebagian keuntungan), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan
modal (musharakah/ syirkah merupakan percampuran dua harta dengan takaran
yang sama untuk memulai usaha dengan tujuan keuntungan), prinsip jua beli
barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan modal
berdasarkan prinsip sewa murni (ijarah merupakan akad sewa menyewa yang
digunakan dalam figh muamalah) atau dengan adanya pilihan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa oleh pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa
igtina). Awal mula berdirinya perbankan syariah pendanaanya di dapat dari
induknya yaitu bank konvensional. Namun dewasa ini bank syariah dapat
besaing dengan bank konvensional untuk menunjukkan kinerja yang paling baik
serta keuntungan kepada para pemodal (Kasmir, 2012:26).

Kemguan perbankan dapat diketahui dengan mengukur kinerja
keuangan. Kinerja suatu perbankan dapat diukur dengan menganalisa laporan
keuangannya. Laporan yang yang berisi kondisi keuangan pada pariode tertentu

disebut laporan keuangan (Kasmir, 2015:7). Laporan keuangan berfungsi juga



untuk memberikan informas kepada pihak internal (pihak yang berkaitan
langsung dengan badan usaha) dan eksternal (investor). Dengan mengetahui
laporan keuangan suatu perbankan, perbankan tersebut dapat mengevaluasi
Kinerjanya dalam periode tertentu. Sehingga dapat meningkatkan kinerjanya
menjadi lebih baik dalam menghadapi persaingan. Kegiatan membandingkan
angka-angka dalam laporan keuangan disebut rasio keuangan (Kasmir,
2015:104). Rasio keuangan yang sering digunakan dalam menentukan kinerja
keuangan yaitu, rasio profitabilitas (mengukur laba yang dihasilkan), rasio
likuiditas (mengukur pemenuhan kewagjiban jangka pendek), solvabilitas
(mengukur pemenuhan kewajiban jangka pendek dan jangka panjang) (Mukhtar
dan Rinaldi, 2019:61). Rasio yang terdapat di rasio profitabilitas (NPM, ROA,
ROE, ROS), rasio yang terdapat di rasio likuiditas (LDR, QR, CR, CAR), rasio
yang terdapat di rasio solvabilitas (DAR, DER).

Kinerja keuangan juga dapat ditingkatkan menjadi lebih baik dengan
melakukan pendanaan. Salah satu cara untuk mendapatkan pendanaan dari
investor yaitu dengan menerbitkan saham. Saham merupakan surat bukti
kepemilikan atas perusahaan yang sudah terdaftar di pasar modal. Dengan cara
tersebut pemodal akan memiliki kesempatan dalam keikutsertaan mengelola
perusahaan yang sahamnya sudah dibeli. Bursa Efek Indonesia menjadi tempat
pihak kekurangan dana (defisit) dan pihak kelebihan dana (surplus) untuk
memperjual belikan surat-surat berharga (saham, obligasi, reksadana dil). Bursa
efek tidak hanya menyediakan saham konvensional tapi juga menyediakan saham

syariah. Hal tersebut didasarkan pada prinsip yang diterapkan pada perusahaan



yang menjua sahamnya, dalam konteks syariah sistem pengelolaan modal
haruslah sesuai syariah (Fakhrunnas, 2019:64).

Penelitian ini memilih dua perbankan yang sama-sama memiliki saham
yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu saham konvensional
(saham ayang dimiliki oleh perbankan konvensional) dan saham syariah (saham
yang dimiliki oleh perbankan syariah) sebagai bahan acuan perbandingan.
Perbankan tersebut telah menerbitkan sahamnya untuk masyarakat umum yang
ingin berpartisipasi dalam pendanaan. Perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebelum tahun 2016 dan laporan keuangan dari perbankan
syariah dan perbankan konvensional yang juga sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) hingga tahun 2020. Berdasarkan latar belakang masalah yang
sudah diuraikan maka peneliti dalam penelitian ini menggunakan judul Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang sudah di paparkan maka terdapat
beberapa masalah yang harus dipecahkan yaitu;
1. Bagaimana analisis kinerja keuangan di perbankan syariah yang sudah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia jika dinilai menggunakan rasio profitabilitas
berupa Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equiti

(ROE), rasio likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio (LDR), rasio



solvabilitas berupa Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER)
Tahun 2016-20207?

2. Bagaimana analisis kinerja keuangan di perbankan konvensional yang sudah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia jika dinilai menggunakan rasio profitabilitas
berupa Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equiti
(ROE), rasio likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio (LDR), rasio
solvabilitas berupa Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER)
Tahun 2016-2020.

3. Apakah terdapat perbandingan penilaian kinerja keuangan antara perbankan
syariah dan perbankan konvensional yang sudah terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)?

1.3 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah;

1. Untuk menganalisis penilaian kinerja keuangan di perbankan syariah yang
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dinila menggunakan rasio
profitabilitas berupa Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA),
Return on Equity (ROE), rasio likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio
(LDR), rasio solvahilitas berupa Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset
Ratio (DER) Tahun 2016-2020.

2. Untuk menganalisis penilaian kinerja keuangan di perbankan konvensiona
yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dinila menggunakan rasio

profitabilitas berupa Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA),



Return on Equiti (ROE), rasio likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio
(LDR), rasio solvahilitas berupa Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset
Ratio (DER) Tahun 2016-2020.

3. Untuk menganalisis perbandingan penilaian kinerja keuangan diperbankan
syariah dan perbankan konvensional yang sudah terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan kegunaan hasil penelitian yang terdiri dari
manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu:
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan bagi pengembangan teori managemen
keuangan syariah.
1.4.2 Manfaat praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut
1. Objek Pendlitian
Hasil pendlitian ini diharapkaan dapat memberikan masukan yang
berguna untuk meningkatkan kinerja bank terutama bank yang dipilih
menjadi objek dalam penelitian. Diharapkan juga mampu mengontrol
mang emen yang digunakan dengan hasil kinerja keuangannya.

2. Pendliti Selanjutnya



Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk melakukan penelitian
sgjenis atau dalam bidang yang sama dan juga dalam objek yang sama
pada perbankan syariah dan perbankan konvensional sudah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menambah atau mengurangi rasio

yang digunakan.

3. Masyarakat Umum

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
pengguna jasa perbankan sebagai bahan acuan dalam memilih bank yang

akan dijadikan tempat investasi ataupun saving.

1.5 Batasan Pendlitian

Penelitian yang dilakukan perlu pembatasan agar tidak terlalu meluas, maka

penelitian ini diberi batasan sebagai berikut:

1.

Hanya mengukur perbandingan kinerja keuangan antara dua perbankan yang
sahamnya sudah terbit di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perbankan yang dipilih sudah mengeluarkan catatan laporan keuangan 2016-
2020 berturut-turut.

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas berupa net profit margin
(NPM), retun on Asset (ROA), dan return on Equity (ROE).

Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas berupa loan to deposit ratio
(LDR).

Penelitian ini menggunakan rasio solvabilitas berupa debt to asset ratio

(DAR) dan debt to equity ratio (DER).



6. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan entitas syariah berupa neraca
dan laporan laba rugi untuk menganalisis perbankan syariah.
7. Pendlitian ini menggunakan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba

rugi untuk menganalisis perbankan konvensional.

1.6 Definisi Operasional.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah;

1. Andlisis
Analisis merupakan proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) yang
berangkat dari dugaan akan kebenarannya. Atau penyelidikan terhadap
sesuatu peristiva untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (Widodo,
2014:32). Berarti analisis merupakan pemecahan suatu masalah dari dugaan
sementara atau proses penyelidikan.

2. Perbandingan
Perbandingan berarti perbedaan (selisih) kesamaan yang ada dalam sesuatu
hal. Dalam kamus Bahasa Indonesia membandingkan berarti mengadu dua hal
untuk diketahui apakah terjadi perbandingannya (KBBI online, 2019).

3. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagal
aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan

adalah suatu andlisis yang dilakukan untuk melihat sgauh mana suatu
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perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pel aksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2014:2)

4. Bank Syariah
Bank syariah merupakan sebuah wujud perbankan dengan menggunakan
sistem dan praktek operasional yang mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-
Qur an dan Hadis baik berupa larangan yang harus dijauhi oleh manusia atau
perintah yang harus dijalankan oleh manusia (Ekaningsih, 2016:16).

5. Bank Konvensiona
Bank konvensiona merupakan perbankan yang dalam pendanaannya
menerapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti giro,
tabungan maupun deposito. Dalam kegiatan penyaluran dananya juga tidak
memilah jenis usaha yang akan menjadi tempat investasi. Besarnya bunga
kredit sangat dipengaruhi oleh besarnya bunga simpanan, semakin besar
bunga simpanan semakin besar pula pinjaman dan demikian sebaliknya
(Kasmir, 2012:36).

6. Bursa Efek Indonesia (BEI)
Pengertian pasar modal secara umum merupakan suatu tempat bertemunya
para penjual dan para pembeli untuk melakukan transaks dalam rangka
memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan yang
membutuhkan modal. Sedangkan pembeli saham adalah pihak yang ingin
membeli modal di perusahaan yang menurut mereka menguntungkan. Pasar

modal dikenal nama bursa efek (Kasmir, 2012:184).



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori mangemen
keuangan syariah, penjabarannya akan dijelaskan dibawah ini;
1. Pengertian Mangjemen Keuangan Syariah
Manusia memiliki peran yang penting dalam menjalankan aktifitas ekonomi.

Untuk itu analisa terhadap perilaku manusia dalam melakukan aktivitas ekonomi

menjadi penting. Dari hasil analisa tersebut maka munculah asumsi perilaku

manusia yang dijadikan pemodelan teori ekonomi yang kini banyak digunakan

(Fakhrunnas, 2019:5). Islam sebaga agama yang dibawa Nabi Muhammad Saw

memiliki konsep dimana setiap laku yang yang dikerjakan oleh manusia, setiap

hal yang harus direspon oleh seorang makhluk dan niat yang harus muncul ketika

manusia akan bertindak telah diatur dengan baik dan detail (Fakhrunnas, 2019:1).

Beberapa etika dalam bermuamal ah sebagai berikut (OJK, 2016:104);

a Jujur dalam tindakan, kejujuran sangat diperlukan dalam setigp transaks
karena suatu kebohongan akan merugikan pihak-pihak lain dan hannya akan
menguntungkan salah satu pihak sgja.

b. Amanah, Etika ini sangat wajib dilakukan disetiap transaksi yang kita
lakukan. Karena Allah telah memercayakan manusia sebagai pemimpin
dibumi maka manusia wgjib beramanat dengan menjaga apa yang telah Allah
sediakan dan tidak merusak segala yang sudah tersedia.

c. Longgar dan bermurah hati, sabda Rasullulah SAW;

11
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Artinya:’Ada seorang pedagang yang mempiutangi orang banyak. Apabila
dilihatnya orang yang ditagih itu dalam kesempitan, dia perintahkan
kepada pembantu-pembantunya. Maka berilah kelonggaran kepadanya,
mudah-mudahan Allah SWT memberikan kelapangan pada kita. Maka
Allah SWT pun memberikan kelapangan kepadanya” (H.R.Bukhari)

(OJK, 2016 :108).

Mangemen keuangan adalah penerapan teori dalam perusahaan. Jika
suatu perusahaan menerapkan prinsip syariah, maka akan muncul praktek
mangjemen keuangan syariah. Mangemen keuangan syariah merupakan
mangjemen dari fungsi-fungsi keuangan dalam bingka syariah Islam yang
berkaitan dengan masalah keuangan suatu perusahaan. Mangjemen keuangan
syariah memuat kegiatan perencanaan keuangan, analisis keuangan, dan
pengendalian keuangan berdasarkan dengan prinsip syariah (Fakrunnas,
2019:95)

2. Kinerja Keuangan Syariah
Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
mangjemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Pengukuran kinerja adalah
salah satu faktor yang sangat penting dilakukan bagi suatu perusahaan, dimana
dari adanya pengukuran tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan

dalam perusahaan (Rudianto, (2013) dalam Mukhlis dan Zahra, 2019:122).

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan
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dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah
dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sgjauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar
(Fahmi, 2014)
3. Laporan Keuangan untuk Entitas Syariah
Menurut Fahmi (2014:123) Laporan keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih
jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebaga gambaran dari kinerja keuangan
perusahaan tersebut. Laporan keuangan dipersiapan atau dibuat dengan maksud
untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress raport) secara
periode yang dilakukan pihak managjemen yang bersangkutan dan meningkatkkan
kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan kegiatan usaha
lainnya. Menururt Mukhtar dan Rinaldi (2019:59) laporan keuangan terdiri dari
data-data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara:
a. Faktayang telah dicatat (recorder fuct),
b. Prinsp dan kebiasaan didaam akuntansi (accounting convintion and
pastualate),
c. Pendapat pribadi (personal jutman).
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posis keuangan, kinerja keuangan serta perubahan posis keuangan yang

bermanfaat bagi sgumlah pemaka dalam pengambilan keputusan ekonomi
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(Wiroso, 2011:37). Wiroso (2011:38) membagi |aporan keuangan entitas syariah

yang lengkap terdiri dari komponen-komponen yaitu;

a. Neraca, unsur-unsur yang meliputi aset, kewajiban, dan ekuitas.

b.

Laporan Laba Rugi, laporan kinerja yang dilakukan dalam periode tertentu.
Unsur yang terdapat dalam laporan laba rugi meliputi penghasilan, beban,
Laporan Arus Kas, laporan mengena arus kas selama periode tertentu dan
diklasifikasi menurut aktifitas operasi, invests dan pendanaan.
Laporan Perubahan Ekuitas, menggambarkan peningkatan atau penurunan aset
bersih atau kekayaan selama periode tertentu berdasarkan prinsip pengukuran
tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan.
Laporan Sumber dan Penggunaan Zakat, merupakan dana zakat yang berasa
dari zakat dari dalam entitas syariah dan zakat dari pihak luar entitas syariah.
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebgjikan, sumber dana kebajikan
berasal dari infak, sedekah, hasil pengelolaan wakaf, pengembalian dana
kebgjikan produktif, denda, pendapatan non halal.
Laporan Perubahan Dana Investas Terikat, dibuat oleh lembaga keuangan
syariah sebagal laporan dalam menjalankan amanah dan menjaankan
pengel olaan dana.
Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil, untuk mengetahui kebenaran
pendapatan yang nyata-nyata diterima (cash basic) yang diterima oleh lembaga
keuangan syariah yang merupakan pendapatan yang ihasilkan dari pihak dana.
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan dua laporan

keuangan, yakni neraca dan laporan laba rugi.
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a. Neraca (balance sheet), merupakan laporan yang menunjukkan posis
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan yang
dimaksudkan adalah posis jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

b. Laporan laba rugi (income statement), merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil uasaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Jika
jumlah pendapatan lebih besar dari pada jumlah biaya, perusahaan dikatakan
laba. Sebaliknya, apabila jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya,
perusahaan dikatakan rugi.

Analisis laporan keuangan diperlukan agar laporan keuangan lebih
berarti, sehingga mudah untuk dipahami oleh berbagai pihak (Kasmir,
2015:66). Analisis laporan keuangan pada dasarnya adalah untuk mengetahui
tingkat profitabilitas dan tingkat risko atau tingkat kesehatan suatu
perusahaan. Analisis keuangan dilakukan karena mempunyai beberapa tujuan,
yaitu (Hanafi dan Abdul Halim (2016) dalam Latifah. 2019:16).

a. Untuk memberikan informasi kepada para pemegang saham tentang keadaan
perusahaan pada periode tertentu.

b. Dengan menganalisis keuangan, dapat mengetahui kemampuan suatu
perusahaan dalam mengembalikan pinjaman.

c. Menganalisis keuangan juga mempunyai tujuan untuk mengetahui kesehatan
pemasok (supplier), kesehatan pelanggan (customer)

d. Menganalisis pesaing.
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e. Penilaian kerusakan, dengan meganalisis keuangan dapat diketahui seberapa
besar kerusakan yang dialami oleh perusahaan.

f. Bahan analisis karyawan.

4. Rasio Keuangan
Kasmir (2015:104) mengatakan rasio keuangan adalah aktivitas

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara

membagi satu angka ke angka lainnya. Rasio-rasio keuangan umumnya

digolongkan menjadi menjadi empat, yaitu (Kasmir, 2015:95):

a Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
mengguanakan aktiva yang dimiliki (Kasmir, 2015:172).

b. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang
(Kasmir, 2015:151).

c. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam mencari laba atau keuntungan selama
periode tertentu, sebagal pedoman perhitungan bagi investor untuk
menentukan tempat investasi (Kasmir, 2015:114).

d. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yaitu rasio yang dipaka untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 2015:120).
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Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas sebagal aat ukur kinerja keuangan dari perbankan untuk mengetahui
keuntungan perusahaan dalam menjalankan usahanya dan juga mengetahui
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dan jangka
panjangnya selama periode 2016-2020.

1. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan alat untuk menganalisis atau
mengukur alat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan (Mukhtar dan Rinaldi, 2019:61). Dengan menganalisis
laporan keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas maka dapat
diketahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Rasio profitabilitas dalam
praktiknya dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu ( Kasmir, 2015:114):
a. Return on Sales (ROS)

Return on Sales (ROS) merupakan rasio yang digunakan
sebagai adat pengukur laba penjualan dalam suatau perusahaan
(Kasmir, 2015:199).

b. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) merupakan kemampuan setiap

rupiah penjualan untuk menghasilkan laba bersih (Kasmir 2015:145).
c. Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang digunakan

untuk menunjukkan return (hasil) atas jumlah aktiva yang digunakan

dalam perusahaan (Kasmir, 2015:202).
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d. Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur laba bersih sesudah pagjak dengan modal sendiri
(Kasmir, 2015:204).

e. Returnon Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan aset-aset yang dimiliki suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba (Kasmir, 2015:203).

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah return on

asset (ROA), return on equity (ROE) dan net profit margin (NPM).

a. Return On Asset (ROA), menurut Rahman, Wati dan Riadi (2019:98),
Return On Assets merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan laba sebelum
pajak dan bunga dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
dalam perusahaan pada suatu periode tertentu. Rumus dari rasio return
on asset (ROA) yaitu (Kasmir, 2015:200):

Return On Asset (ROA) = Laba Sersth * 100%

Total Alktifa

Laba Bersih adalah Laba bersih adalah labayang didapatkan setelah
dikurangi paak, bunga dan depresiasi (Kasmir, 2015). Total aktifa
adalah jumlah total keseluruhan harta yang dimiliki oleh perusahaan

(Riyadi, Slamet, 2006).
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b. Return on Equity (ROE) adalah hasil pengembalian ekuitas atau
rentabilitas modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 2015:204).
Return on Equity menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri,
sehingga semakin tinggi ROE maka semakin baik. Artinya posisi
pemilik modal semakin kuat, begitu pula sebaliknya. Rumus yang
digunakan untuk mengukur Return On Equity (ROE) adalah sebagai
berikut (Kasmir, 2015:204):

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih X 100 %
Modal

Ekuitas (modal) adalah selisih antara harta dengan kewajiban dan
merupakan hak perusahaan atas sebagian harta perusahaan (Maryani,

2021:16).

c. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) sering disebut sebagai rasio pendapatan
terhadap penjuaan. NPM merupakan kemampuan setiap rupiah
penjualan untuk menghasilkan laba bersih (Earnings After Tax). NPM
sering juga disebut sebaga margin laba bersih, yaitu suatu ukuran
keuntungan dengan cara membandingkan |aba setelah bunga dan pajak
dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar NPM menandakan
kinerja perusahaan semakin produktif, sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan para investor untuk menanamkan modal pada perusahaan

tersebut. Peningkatan laba tanpadisertai peningkatan jumlah penjualan
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akan meningkatkan rasio NPM ini. Rumus untuk menghitung Net
Profit Margin (NPM) adalah (Kasmir, 2015:200):

. : Laba Bersth
Net Profit Margin (NPM) = e X 100%
Pendaputan Uperusionud

Pendapatan Operasional adalah hasil yang didapat langsung dari
kegiatan operasional suatu perusahaan sebagai hasil usaha pokok yang

dilakukan oleh perusahaan (Kasmir, 2015).

2. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewgjiban jangka pendeknya. Utang
dalam hal ini merupakan kewagjiban perusahaan yang wajib dipenuhi dalam
jangka waktu pendek. Hasil dari rasio likuiditas yang buruk akan
mempengaruhi  operasional perusahaan dalam  menegrjakan  proses
industrinya ataupun proses distribusinya dengan maksimal. Adapun jenis-
jenis rasio likuiditas yang bisa digunakan oleh perusahaan dalam mengukur
kemampuan dalam melunasi kewagjiban jangka pendeknya antara lain
(Kasmir, 2015:134):
a. Rasio Lancar (Current Ratio/CR)
Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewgjiban atau utang yang
segera jatuh tempo (mengetahui bagaimana kesigpan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 2015:134).
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b. Rasio Cepat (Quick Ratio/QR)

Rasio cepat (QR) merupakan rasio yang memperlihatkan
kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewagjiban jangka
pendeknya dengan aktiva lancar tanpa meperhitungkan investasi
(Kasmir, 2015:136).

c. Rasio Kas (Cash Ratio/CAR)

Rasio kas (CAR) merupakan aat analisis yang digunakan
untuk mengukur uang kas yang tersedia sebagai pembayar utang
(Kasmir, 2015:138).

d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio/CTR)

Rasio perputaran kas (CTR) menurut James O. Gill dalam
Kasmir (2015:140) berfungsi sebagai alat untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja perusahaan yang diperlukan untuk membiayai
penjualan dan membayar tagihan.

e. Persediaan Modal Kerja (Inventory to Net Working Capital/ItNWC)

Inventory to NWC merupakan rasio uang digunakan untuk
membandingkan jumlah sediaan yang ada dengan jumlah modal kerja
perusahaan (Kasmir, 2015:142).

d. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah masyarakat dan modal sendiri yang

digunakan (Kasmir, 2015:225).
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Penelitian ini menggunakan loan to deposit ratio (LDR). Loan to deposit
ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposis
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2015:225). Loan to Deposit Ratio
(LDR) adalah rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang diterima
oleh bank.

Total Kredit Kepada Pikat Ketiga Bukan Bani

Loan To Deposit Ratio (LDR) = X100%

Totin Dana Pikek Ketiga

Total kredit kepada pihak ke tiga merupakan kredit kepada bank lain dalam
waktu lebih dari tiga bulan, kredit kepada bank lain dengan tujuan
pembiayaan bersama, kredit yang di berikan kepada pihak ketiga lainnya
(Kasmir, 2015:230). Tota dana pihak ketiga merupakan tabungan
(penempatan dana dari pihak ketiga yang dapat ditarik sewaktu-waktu),
deposito (Penempatan dana dari pihak ketiga yang dapat ditarik berdasarkan
jangka waktu tertentu), pinjaman dari Bank Indonesia, pinjaman atau
deposito dari bank lain dengan jangka waktu lebih besar dari 3 bulan,
pinjaman lainnya dengan jangka waktu lebih dari 3 bulan, modal

Pinjaman,Modal (modal inti + modal pelengkap) (Kasmir, 2015:241).

3. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kewgjiban keuangan jangka pendek maupun jangka

panjang apabila perusahaan mengalami likuidasi (Riftiasari dan Sugiarti,
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2020:80). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewgjiban jangka panjangnya. Perusahaan disebut tidak solvabel jika total
utang yang dimiliki lebih besar dibandingkan total asetnya (Hanafi dan
Halim, 2016:79). Praktiknya rasio solvabilitas dibagi menjadi beberapajenis,
yaitu (Kasmir, 2015:156):

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio dalam mengukur
kecukupan modal untuk menunjang asset yang menghasilkan risiko
(Riftiasari dan Sugiarti, 2020:80).

b. Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
sebagal pengukur untuk membandingkan antara total utang dengan
total aktiva (Kasmir, 2015:156). Rumus yang digunakan untuk
menghitung rasio ini adalah (Kasmir, 2015:156)

c. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio untuk menilai utang
dengan ekuitas (Kasmir, 2015:157). Setiap perusahaan memiliki debt
to equity ratio yang berbeda-beda, tergantung jenis bisnis dan
keberagaman arus kasnya. Rumus yang digunakan untuk mencari debt
to equity ratio yaitu dengan membandingkan antara total utang dengan
total ekuitas, rumus tersebut adalah sebagai berikut (Kasmir,
2015:158).

Penelitian ini menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to

Equity Ratio (DER);
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a. Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
sebagai pengukur untuk membandingkan antara total utang dengan

total aktiva (Kasmir, 2015:156).

Debt To Asset Ratio (DAR) = L2LALHUIANG 5159y,
Total Aktifo

Kewagjiban (hutang) adalah pengorbanan ekonomis yang harus

dilakukan oleh perusahaan pada masa yang akan (Maryani, 2021:16).

b. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio untuk menilai utang
dengan ekuitas, untuk melihat kesiapan perusahaan menghadapi

likuidity (Kasmir, 2015:157).

Debt To Equity Ratio (DER) = Total Hutang X 100 %
Modal

5. Perbankan Konvensional

Bank Konvensiona merupakan bank yang melaksanakan suatu kegiatan
usaha secara konvensional dalam kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasmir,
2012:24). Maka dapat dismpulkan secara lebih luas lagi bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya semua aktifitas bank
selalu berkaitan dengan uang. Aktifitas bank yang pertama adalah menghimpun
dana dari masyarakat luas yang kelebihan dana (pihak surplus) dikenal dalam

dunia perbankan dengan istilah funding (Kasmir, 2012:25). Jenis bank



25

berdasarkan lingkup kegiatannya seperti disebutkan dalam UU No. 7 Tahun 1992
yang telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) (Sulhan dan Siswanto, 2008:11). Sulhan dan Siswanto
(2008:12) membagi jenis bank menjadi empat kelompok sesuai dengan
kepemilikannya;
a Bank BUMN
Bank BUMN adalah bank yang keseluruhan atau sebagian
asetnya dimiliki oleh pemerintah. BUMN memang perusahaan yang khusus
di olah dari pihak negara dan juga akan dikontribusikan untuk negara. Bank
BUMN diantaranya Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia
(BNI), Bank Mandiri, dan Bank Tabungan Negara (BTN).
b. Bank Pembangunan Daerah
Bank Pembangunan Daerah (BPD) merupakan bank yang dimiliki oleh
pemerintah daerah. Di Indonesia terdapat 26 bank pembangunan daerah
tersebar di 26 provins diseluruh Indonesia.
c. Bank Swasta Nasional
Bank Swasta Nasional merupakan bank yang seluruh sahamnya
dimiliki oleh pihak swasta dalam negeri, pemerintah tidak ikut campur
dalam proses operasionalnya hanya dalam pengawasannya. Bank Swasta
Nasional dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu, Bank Devisa dan Bank
Non Devisa Bank Devisa merupakan bank yang dalam proses
operasionalnya boleh melakukan transaksi devisa, sedangkan Bank Non

Devisa dalam proses operasionalnya tidak boleh melakukan transaksi devisa.



26

d. Bank Asing
Bank Asing merupakan bank yang seluruh sahamnya dimiliki oleh
investor asing. Bank asing hanya boleh beroperasional dibeberapa kota besar
di Indonesia seperti; Jakarta, Surabaya, Denpasar, Makasar, Semarang dan
Bandung.
Kasmir (2012:36) membagi menjadi dua metode Bank Konvensional
dalam menentukan keuntungan dan harga bagi nasabahnya, yaitu:

a. Menjadikan bunga sebagai bahan acuan dalam menentukan harga, baik untuk
produk simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian untuk
prpduk pinjamanya (kredit) juga ditentukan menurut suku bunga tertentu.
Bunga dal ah suatu tambahan nilai yang telah ditentukan oleh pihak bank.

b. Dalam menentukan biaya atau jasa pihak perbankan barat menerapkan
berbagai biaya dalam nomina atau presentase tertentu. Sistem pengenaan
biayaini disebut dengan istilah fee based.

Kasmir (2015:159) menjelaskan karakteristik bank konvensiona
meliputi:

a. Industri yang kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat luas
sehingga tingkat kesehatan bank perlu dipelihara (sebagal tolak ukur
masyarakat dalam menentukan tempat investas yang baik yang memberikan
keuntungan).

b. Pengelolaan bank dalam usahanya dituntut untuk senantiasa menjaga

keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dan pencapaian
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rentabilitas yang wajar serta pemenuhan kebutuhan modal yang memadai
sesual dengan jenis penanamannya.

c. Bank sebagai sistem moneter dan kepercayaan dari lembaga kepercayaan
masyarakat memiliki kedudukan yang baik sebagai penunjang pembangunan
perekonomian negara. Bank juga bisa digunakan sebagai landasan untuk
melihat perkembangan perekonomian suatu negara maju atau tidaknya.

6. Perbankan Syariah

Bank Syariah adalah bank yang dalam menjalankan usahanya berdasarkan
pada prinsip-prinsip syariah. Bank syariah dapat juga diartikan sebagai bank
yang dalam proses operasionanya berdasarkan Al Quran dan AL Hadis (Sulhan
dan Siswanto, 2008:125). Para ulama menegaskan bahwa syariah sebenarnya
tidak hanya berhubungan dengan hukum sgja, syariah berkaitan dengan segala
aspek kehidupan mulai dari norma, etika, perilaku sampai hukum baik dalam
konteks secara persona maupun interpersona (Fakhrunnas, 2019:25). Dalam
ekonomi syariah Fakhrunnas (2019:26) membagi konsep syariah menjadi tiga
kelompok; pertama tentang akidah (Al-ahkam al |'tigadiyah) merupakan
keyakinan kepada Allah SWT. Yang kedua berkaitan dengan akhlak (Al-ahkam
al-akhlagiyyah) merupakan anjuran-anjuran untuk mengedepankan mora dan
etika dalam setigp kehidupan sosial. Ketiga mengena fikih (Al-ahkam al-
amaliyyah) berarti ilmu tentang aturan-aturan mengenai perkataan dan perbuatan

seorang manusia kepada orang lain.
Sulhan dan Siswanto (2008:126) mengemukakan bahwa prinsip syariah

yang dipakai sebagai landasan operasional bank syariah diantaranya;
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1. Bebas dari bunga (riba)
Bunga diartikan sebagai tambahan premi yang harus dibayarkan oleh debitor
pada kreditor disamping pengembalian pokok, yang ditetapkan sebelumnya
atas setiap pinjaman. Dalam pengertian ini bunga dianggap sama dengan riba,
dengan kata lain bunga termasuk riba. Riba juga sering diartikan sebagai
pengambilan tanbahan dari harta pokok atau modal secara batil.
2. Bebas dari kegiatan spekulatif non produktif (maysir:judi)
Maysir berarti memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras.
Tidak diperkenankan dalam sistem syariah seorang melakukan sesuatu yang
bersifat spekulatif.
3. Bebas dari sesuatu yang meragukan
Secara terminology (Fakhrunnas, 2019:66) gharar dapat diartikan sebagai
penipuan, berbahaya, dan penyelewengan yang menyebabkan kerugian.
4. Bebas dari sesuatu yang rusak (batil)
Daam transaks syariah tidak diperkenankan melakukan usaha yang tidak
dapat memberikan manfaat pada masyarakat apalagi yang merusak.
Kasmir (2012:37) mengelompokkan menjadi lima bank syariah dalam
menentukan harga;
a. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah).
b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah).
c. Prinsip jual beli barang dengan memperol eh keuntungan (murabahah).
d. Pembiayaan barang moda berdasarkan sewa murni tanpa pilihan

(ijarah).
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e. Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak
bank oleh pihak lain (ijarah waigtina).
7. Pasar Modal
Kasmir (2012:184) menyatakan pasar modal secara umum merupakan
suatu tempat bertemunya para penjua dan pembeli untuk melakukan transaksi
dalam rangka memperoleh modal. Penjual dalam pasar moda merupakan
perusahaan yang membutuhkan modal (emiten), sehingga mereka berusaha
menjual efek-efek dipasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak
yang ingin membeli modal di perusahaan yang menurut mereka menguntungkan.
Pasar modal dikenal dengan nama bursa efek. Pasar modal dalam prinsip
operasionalnya dibagi menjadi dua, yatu pasar modal yang dalam
operasionalnya menggunakan prinsip konvensional dan pasar moda yang
operasionalnya menggunakan prinsip syariah. Pasar modal syariah dapat
diartikan sebagai kegiatan yang tidak bertentangan dengan prisip syariah.
Penerapan prinsip syariah dipasar modal tentunya bersumberkan pada Al Quran
sebagal acuan utamanya dan Hadist Nabi Muhammad SAW (Ekaningsih,
2016:119). Modal yang diperdagangkan dalam pasar modal merupakan modal
yang bila diukur dari waktunya merupakan modal jangka panjang. Kasmir
(2012:185) membagi jenis instrument dari pasar modal;
a. Saham (stocks)
Merupakan surat berharga yang bersifat kepemilikan. Artinya pemilik
saham merupakan pemilik perusahaan. Semakin besar saham yang

dimilikinya, maka semakin besar pula kekuasaanya diperusahaan tersebut.
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Keuntungan yang diperoleh dari saham dikenal dengan nama deviden.
Pembagian deviden ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS).

b. Sukuk (Obligasi Syariah)

Sukuk merupakan istilah baru yang dikenalkan sebagai pengganti dari
istilah obligas syariah (Isamic Bonds). AAOIFI dalam Ekaningsh
(2016:127) membagi jenis sukuk terdiri dari;

1) Sertifikat Kepemilikan dalam aset yang disewakan.
2) Sertifikat kepemilikan atas manfaat
3) Sertifikat salam.
4) Sertifikat istishna.
5) Sertifikat murabahah.
6) Sertifikat musyarakah.
7 Sertifikat muzara'a.
8) Sertifikat musaga.
9) Sertifikat mugharasa.
c. Reksadana Syariah

Reksadana syariah sebagaimana reksadana pada umumnya merupakan
salah satu aternative investas bagi masyarakat pemodal, khususnya pemodal
kecil dan pemodal yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian untuk
menghitung Risko atas investas mereka. Sebagal salah satu instrument
investasi, reksadana memiliki kriteria yang berbeda dengan reksadana

konvensional. Perbedaan ini terletak pada pemilihan instrument investasi dan
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mekanisme investasi yang tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariah (Ekaningsih 2016:128).
Kasmir (2012:189) mengutarakan beberapa pemain yang ada di Pasar Modal yaitu;
1. Emiten
Perusahaan yang akan melakukan penjualan surat-surat berharga atau
melakukan emisi di bursa disebut emiten. Emiten melakukan emisi dapat
memilih dua macam instrument pasar modal apakah bersifat kepemilikan atau
utang. Tujuan emiten untuk memperolenh moda juga sudah dituangkan dalam
RUPS. Tujuan melakukan emisi antaralain;
a.  Untuk perluasan usaha.
b. Untuk memperbaiki struktur modal.
c. Untuk mengadakan pengalihan pemegang saham.
2. Investor
Investor merupakan pihak yang memiliki kepemilikan kelebihan modal
yang akan membeli atau menanamkan moda diperusahaan yang melakukan
emisi. Sebelum membeli surat-surat berharga yang ditawarkan para investor
biasanya melakukan penelitian dan analisis-analisis tertentu. Tujuan utama
investor dalam pasar modal; memperoleh, kepemilikan perusahaan, Berdagang.
3. Lembaga Penunjang
Lembaga penunjang berfungss sebagai lembaga  pendukung
proseskelancaran beroperasinya pasar modal, sehingga mempermudah baik
emiten maupun investor dalam melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan

dengan pasar modal.
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2.2 Hasll-hasil penelitian terdahulu

Hasil pendlitian terdahulu diharapkan mampu menunjang penelitian yang akan dilakukan, hasil dari penelitian terdahulu dapat dilihat

padatabel 2.1 yaitu,

No | Nama, Judul, Link Artikel Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Persamaan Perbedaan
Tahun Masaah Kesimpulan
1 Frastuti http://journal.bi | 1.Apakah Populasi dalam 1.Terdapat Menganalisis | Penelitian ini
Melia, Dimas | nadarma.ac.id/in | terdapat penelitian ini perbedaan yang | kinerja dilakukan melalui
Pratama, dex.php/mbial/ar perbedaan adalah 13 Bank signifikan pada | keuangan analisis uji bedat-
Andlisis ticle/view/505 yang Umum Syariah di raso ROA jika | perbankan test dengan
Perbandingan signifikan Indonesia. Teknik diandisis syariah. menggunakan SPSS
Kinerja padarasio pemilihan sampel dengan income 20. Untuk mengujji
Keuangan ROA jika yang digunakan statement variable.
Bank Syariah diandisis dalam pendlitianini | approach dan
Dengan dengan income | adalah metode value added
Menggunaka statement purposive approach.
n Income approach? sampling. Teknik 2. Terdapat
Statement 2.Apakah pengumpulan data perbedaan yang
terdapat Teknik signifikan
perbedaan pengumpulan data terhadap rasio
yang yang digunakan ROE dengan
signifikan dengan cara income
terhadap rasio | dokumentas yaitu statement
ROE dengan mencari data-data approach dan
income berupa laporan VAA
statement keuangan Bank 3.Terdapat
approach dan | syariah Tahun 2013 | perbedaan yang
EVA? §/d 2017 di signifikan
3.Apakah Indonesia. terhadap rasio
terdapat LBAPjika
perbedaan diandisis
yang dengan ISA,
signifikan? EVA.
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No

Nama, Judul,
Tahun

Link Artikel

Rumusan
Masalah

Metode Penelitian

Hasil dan

Kesmpulan

Persamaan

Perbedaan

Approach
Dan Value
Added
Approach,
2019

http://journal .bi
nadarma.ac.id/in
dex.php/mbia/ar
ticle/view/505

LBAPjika
diandisis
dengan income
statement
approach dan
value added
approach?

4.Terdapat
perbedaan yang
signifikan pada
raso NPM jika
diandisis
dengan income
Statement
approach dan
value added
approach. Hasil
keseluruhan dari
penelitian
bahwa terdapat
perbedaan yang
signifikan di
dalam kinerja
keuangan
dengan income
Statement
approach dan
value added
approach.
Bank Syariah
baik kinerjanya
dalam
mewujudkan
kinerjanya.
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No | Nama, Judul, Link Artikel Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Persamaan Perbedaan
Tahun Masalah Kesmpulan
http://journal .bi LBAP, dan NPM
nadarma.ac.id/in menunj ukan
dex.php/mbia/ar perbedaan
ticle/view/505 signifikan jika

dianalisisdengan
pendekatan
income statement
dan value added.
Secara
keseluruhan
profitabilitas
perbankan syariah
menurut has|
penelitian ini
menunj ukkan
dengan adanya
value added akan
memberikan nilai
tambah (laba)
yang lebih tinggi
dibandingkan
dengan laba yang
diperoleh
berdasarkan
Income statement.
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No | Nama, Judul, Link Artikel Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Persamaan Perbedaan
Tahun Masalah Kesimpulan
2 Mukhlis https://ojs.stiami | 1.Bagaimana Penelitian ini 1.Dari hasil Andlisis Menggunakan
Ahmad, ac.idindex.php/ | kinerja menggunakan pengukuran Kinerja Rasio-Rasio
Pushpa bijak/articlel/vie keuangan metode kualitatif Rasio Keuangan Keuangan Dan
Novanda, w/514 Bank deskriptif. Data Profitabilitas pada Economic Vaue
Analisis Muamal at yang digunakan berdasarkan Perbankan Added (EVA) Pada
Kinerja Indonesia dalam pendlitian ini nilai NPM, Syariah, PT. Bank Muamal at
Keuangan dengan adalah data ROA, dan ROE, Indonesia Thk.,
Dengan menggunakan | kuantitatif yang kinerja
Menggunaka rasio-rasio berupa laporan keuangan
n Rasio- keuangan dan | keuangan yang terbaik dicapai
Rasio Economic terdiri dari neraca padatahun 2013
Keuangan Vaue Added? | dan laporan dan 2016.
Dan labalrugi. Penurunan
Economic Sedangkan sumber drastis terjadi
Vaue Added datayang padanilai ROE
(EVA) Pada digunakan dalam tahun 2017
PT. Bank penelitian ini dengan nilai
Muamal at adalah sumber data | 0,47%, hal itu
Indonesia sekunder berupa disebabkan oleh
Tbk., 2019. laporan neraca dan menurunnya
laporan |abalrugi laba bersih dan
Bank Muamalat tingginya beban
2019-2020. bagi hasil
kepada nasabah
sepanjang tahun
2017.
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No

Nama, Judul,
Tahun

Link Artikel

Rumusan
Masalah

Metode Penelitian

Hasil dan
Kesmpulan

Persamaan

Perbedaan

https.//ojs.stiami
.ac.idlindex.php/
bijak/article/vie

w/514

2.Adapun nilai
CAR Bank
Muamal at
Indonesia
selama periode
tersebut,
semuanya diatas
8%. Hal itu
menunj ukkan
bahwa Bank
Muamalat
Indonesia
tergolong sehat.
Namun nilai
DER dan DAR
yang cenderung
naik
mengindikasika
n bahwa Bank
Muamalat
Indonesia
memiliki risiko
utang yang
cukup tinggi.

3.Nila EVA yang
diperoleh tahun
2015 adalah
lebih besar dari
nol yaitu
Rp.764.839,- .
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No | Nama, Judul, Link Artikel Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Persamaan Perbedaan
Tahun Masalah Kesmpulan
https.//ojs.stiami Bank Muamalat
.ac.id/index.php/ Indonesia mampu
bijak/articlel/vie meningkatkan
w/514 nilai perusahaan.
Sedangkan pada

tahun 2013, 2014,
2016, dan 2017
nilai EVA kurang
dari nol artinya
Bank Muamalat
Indonesia tidak
mampu
menghasilkan
nilai tambah
ekonomi bagi
perusahaannya.
Dengan demikian
kinerjaterbaik
Bank Muamalat
Indonesia dicapai
padatahun 2015.
kemampuan Bank
syariah di dalam
mewujudkan
kinerja keuangan
yang baik dengan
menggunakan
raso ROA, ROE,
LBAP, dan NPM
menunj ukan
perbedaan.
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No | Nama, Judul, Link Artikel Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Persamaan Perbedaan
Tahun Masalah Kesimpulan
3 Y uni Harri, https:.//gjournal.s | 1.Bagaimana Sampel dalam Hasil penelitian Membandingk | Sampel dalam
NurlelaLela, | tiemj.ac.id/index | tingkat penelitian ini ini menyatakan an antara penelitian ini adalah
Riadi Refren, | .php/akuntansi/a | kesiapan bank | adalah tiga (3) bank | bahwakinerja kinerja tiga(3) Bank
Andlisis rticle/view/68 nasional umum berdasarkan | keuangan Bank keuangan Konvensiona dan
Perbandingan khususnya masi ng-masing Umum Syariah Bank Syariah | tiga (3) Bank
Kinerja bank syariah kelompok kegiatan | belum dapat dan Bank Syariah selamalima
Keuangan dalam usaha ayakni untuk | mengungguli Konvensiona | (5) tahun dari tahun
Bank Syariah menghadapi Bank Umum kinerja keuangan 2014-2018. Alat
Dengan Bank persaingan Konvensiona: Bank Umum analisisyang
Konvensiond usahatahun Bank ArthaGraha | Konvensional, digunakan untuk
2023 dinilai (BUKU 2), Bank dari enam menguji hipotesis
denganmenggu | Sinarmas(BUKU indikator kinerja pada penélitian ini
nakan rasio 2). dan Bank keuangan yakni
CAMEL? Syariah Mandiri rasio CAR,
(BUKU 3). Alat BOPO, LDR,
analisisyang NIM, ROA dan
digunakan untuk NPL Bank Umum
membuktikan Konvensiona
hipotesis pada masih perkasa
penelitian ini mengungguli
adalah independent | Bank Umum
sampl e t-test Syariah, hal ini
dengan uji statistic | menjadi catatan
uji beda. penting bagi para
pemangku
kepentingan di
Bank Umum
Syariah untuk
dapat segera
bangkit dalam

berkompetens
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No

Nama, Judul,
Tahun

Link Artikel

Rumusan
Masalah

Metode Penelitian

Hasil dan
Kesmpulan

Persamaan

Perbedaan

https.//gjournal.s
tiemj.ac.id/lindex
.php/akuntansi/a
rticle/view/68

untuk menyamai
dan mengungguli
Bank Umum
Konvensional.
Ditinjau dari rasio
CAR, LDR dan
NIM Bank Umum
Syariah mampu
bersaing dengan
Bank Umum
Konvensional
dimana hasil uji
independent t- test
dengan nilai
signifikansi 0,175
untuk CAR, 0,161
untuk LDR dan
0,893 untuk NIM
yang berarti
ketiganya > 0,05
sehingga tidak
terdapat
perbedaan yang
signifikan antara
rasio keuangan
CAR, rasio LDR
danrasio NIM
BUS dan Bank
Konvensional.
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No | Nama, Judul, Link Artikel Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Persamaan Perbedaan
Tahun Masalah Kesimpulan
4 Mukhtar https://gjournals. | Bagaimana Jenis data yang 1.Nilai CAR Analisis Sampel laporan

Afiah, umma.ac.id/inde | perbandingan digunakan yaitu Bank Muamalat | Perbandingan | keuangan yang di
Rinaldi x.php/pay/articl | kinerja data kualitatif dan berada dibawah | Kinerja gunakan adalah PT
Syamsul, elview/403 keuangan Bank | kuantitatif. Sumber Bank Keuangan Bank Mandiri
Andlisis Konvensonal data yang Mandiri,dan Bank (Persero) dan PT
Perbandingan dan Bank digunakan adalah akan tetapi rasio | Konvensional | Bank Muamalat
Kinerja Syariah di data sekunder. Ada CAR Bank Dan Bank (Persero)
Keuangan Indonesia? tigaMetode Muamalat masih | Syariah Di
BankK onven analisisyang berada diatas Indonesia
siona Dan digunakan yaitu kriteriakondisi
Bank Syariah dimana aspek baik yang
Di Indonesia, permodalan ditetapkan Bank
2019 menggunakan rasio Indonesia, yaitu

melebiihi 8 %.

2.Nilai LDR

antara Bank

Mandiri dengan

Bank Muamalat

menunj ukkan

bahwa nilai

LDR pada Bank

Muamalat

berada dibawah

Bank Mandiri.

Dan Rasio LDR

Bank Muamalat

berada dibawah

kriteriakondisi

baik yang

ditetapkan oleh
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No

Nama, Judul,
Tahun

Link Artikel

Rumusan
Masa ah

Metode Penelitian

Hasil dan
Kesimpulan

Persamaan

Perbedaan

https://egjournals.
umma.ac.id/inde
X.php/pay/articl
e/view/403

Bank Indonesia
melebihi yaitu
85- 110 %,
untuk Rasio
LDR pada Bank
Mandiri juga
tidak memenuhi
standar Bi pada
tahun 2017.

3.Nila ROA
antara Bank
Mandiri dengan
Bank Muamalat
menunj ukkan
bahwa nilai
ROA Bank
Muamal at
berada dibawah
Bank Mandiri,
dan nilai ROA
pada Bank
Muamalat tidak
memenuhi
Standar kriteria
kondisi baik
yang ditetapkan
Bank Indonesia
yaitu diatas 1,5
%..
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No | Nama, Judul, Link Artikel Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Persamaan Perbedaan
Tahun Masalah Kesimpulan

5 Dinar https://gjournal.s | Bagaimana Metode yang Berdasarkan hasil | Analisis Penelitian ini
Riftiasari , tieibbi.ac.id/inde | kinerja digunakan dalam penelitian ini Perbandingan | menggunakan data
Sugiarti, x.php/jmb/articl | keuangan di penelitian ini bahwa kinerja Kinerja sekunder berupa
Andlisis elview/135 Bank BCA adalah metode keuangan bank Keuangan laporan keuangan
Kinerja Syariah dan komparatif dimana | BCA Bank Syariah | triwulanan yang
Keuangan Konvensional mencari Konvensional dan Bank diterbitkan oleh bank
Bank Bca selama masa perbandingan dengan Bank Konvensional | BCA konvensional
Konvesiona pandemic Covid | antarakinerja BCA Syariah dan bank BCA
Dan Bank 19? keuangan bank selama masa syariah periode
BCA Syariah BCA konvensional | pandemi Covid- Maret dan Juni 2020
Akibat Dari dengan bank BCA | 19 yaitu terdapat (selamamasa
Pandemi syariah dengan perbedaan yang pandemic COVID
Covid-19. metode analisis signifikan pada 19.
2020. data yang variabel Capital

digunakan adalah Adequacy Ratio

independent sample
t-test.

(CAR), Return on
Asset (ROA), dan
Loan to Deposit
Ratio (LDR)
sedangkan pada
variabel Non
Performing Loan
(NPL), dan Biaya
Operasional
Terhadap
Pendapatan
Operasional
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No

Nama, Judul,
Tahun

Link Artikel

Rumusan
Masalah

Metode Penelitian

Hasil dan
Kesmpulan

Persamaan

Perbedaan

https.//gjournal.s
tieibbi.ac.id/inde
X.php/jmb/articl
e/view/135

(BOPO) tidak
terdapat
perbedaan yang
signifikan antara
bank BCA
Konvensiona
dengan BCA
Syariah. Nilai F
hitung sebesar
1.802 untuk rasio
LDR dengan
probabilitas 0.000
< 0.05 makaHo
ditolak dengan
demikian kedua
varians berbeda
maka untuk
membandingkan
kedua populasi
dengan t-test
menggunakan
egual variance not
assumed dimanat
hitung untuk LDR
adalah -8.391
dengan nilai
probabilitas 0.036
< 0.05 makaHo
ditolak.
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No | Nama, Judul, Link Artikel Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Persamaan Perbedaan
Tahun Masalah Kesimpulan
6 Siti Nurul Bagaimna Metode yang Dilihat dari rasio | Analisis Perbankan yang
Khofifah, penilaian digunakan dalam profitabilitas kinerja dijadikan objek
Analisis kinerja penelitian ini (ROA,ROE, keuangan pada | sampel penelitianini
Perbandingan keuangan adalah metode NPM) terjadi bank syariah adalah perbankan
Kinerja diperbankan penelitian perbedaan antara | dan bank yang sudah terdaftar
Keuangan syariah yang kuantitatif. PT. Bank Panin konvensional di Bursa Efek
Bank syariah sudah terdaftar Dubai Syariah Indonesia.
dan Bank di Bursa Efek Tbk dan PT. Bank
konvensional Indonesiajika Tabungan
yang terdaftar jikadihitung Pensiunan
di BEI menggunakan Nasional Tbk.
rasio NPM, Dilihat
menggunakan
rasio likuiditas
(LDR) juga
terjadi perbedaan,

dilihat dari rasio
solvabilitas (DAR
dan DER) tidak
terlihat adanya
perbedaan.
Kesimpulannya
antara PT. Bank
Panin Dubai
Syariah Thk
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No

Nama, Judul,
Tahun

Link Artikel

Rumusan
Masalah

Metode Penelitian

Hasil dan
Kesmpulan

Persamaan

Perbedaan

dan PT. Bank
Tabungan
Pensiunan
Nasional Tbk
menunj ukkan
bahwarasio
profitabilitas
(NPM, ROA,
ROE) danrasio
likuiditas (LDR)
lebih baik
hasilnya PT. Bank
Tabungan
Pensiunan
Nasiona Thk
sedangkan dilihat
dari rasio
solvabilitas (DER
dan DAR)
hasilnya sama,
menunj ukkan
hasil yang kurang
baik.

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021
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2.3 Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan antara variabel
yang diteliti. Kerangka konseptual dalam pelitian ini dimulai dari menganalisis
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl). Selanjutnya memilih
perbankan syariah dan perbankan konvensional yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebelum tahun 2016 dan yang sudah mengeluarkan laporan
keuangannya selama lima tahun berturut-turut 2016-2020. Selanjutnya menganalisis
laporan keuangan dengan melihat neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Analisis
laporan keuangan dilakukan dengan perhitungan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan rasio yang digunakan untuk menghitung yaitu rasio solvabilitas (rasio
yang digunakan untuk menghitung tingkat kesiapan perusahaan dalam menanggung
kewgjiban jangka panjang terutama saat terjadi likuiditi atau ketika perusahaan
mengalami kebangkrutan dan tidak beroperasional lagi) yang digunakan adalah debt
to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER). Sedangkan untuk rasio
profitabilitas (rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat laba yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan) menggunakan rasio net profit margin (NPM), return on asset
(ROA) dan return on equity (ROE). Rasio likuiditas (rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat kesiapan suatu perusahaan dalam mencukupi kewajiban jangka
pendeknya) menggunakan rasio loan to deposit ratio (LDR). Setelah diketahui hasil
dari laporan kinerja keuangan dari bank syariah dan bank konvensional maka akan
dibandingkan dan akan terlihat hasil akhirnya perbankan syariah ataukah perbankan

konvensional yang lebih baik kinerja keuangannya. Dalam hal ini akan sangat terlihat
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jelas perbankan mana yang menerapkan manaemen keuangannya dengan baik

terutama saat terjadi sesuatu yang tidak terkira sebelumnya. Secara ringkas aur

pemikiran konseptual yang mendasari penelitian ini dijelaskan pada gambar 1.1

|

berikut ini.

v

nE e
| ron oz ey | LR | eERenm] e Rz e ] Wom | e par

v
Gambar 1.1 Kerangka Konseptual
(Sumber: Data Sekunder, Diolah)
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Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian,

dimana rumusan masalah telah di bentuk dalam sebuah pertanyaan (Sugiyono,

2013:134). Hipotesis dari penelitian ini adalah:

Ha]_=

Ho1 =

Hoz =

Diduga analisis kinerja keuangan bank syariah sangat baik dinilai
menggunakan rasio profitabilitas berupa Net Profit Margin (NPM),
Return on Asset (ROA), Return on Equiti (ROE), rasio likuiditas
berupa Loan To Deposit Ratio (LDR), rasio solvabilitas berupa Debt
To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER) Tahun 2016-2020.
Diduga analisis kinerja keuangan bank syariah tidak bak dinilai
menggunakan rasio profitabilitas berupa Net Profit Margin (NPM),
Return on Asset (ROA), Return on Equiti (ROE), rasio likuiditas
berupa Loan To Deposit Ratio (LDR), rasio solvabilitas berupa Debt
To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER) Tahun 2016-2020.
Diduga andlisis kinerja keuangan bank konvensional sangat baik
dinilai menggunakan rasio profitabilitas berupa Net Profit Margin
(NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equiti (ROE), rasio
likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio (LDR), rasio solvabilitas
berupa Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER) Tahun
2016-2020.

Diduga analisis kinerja keuangan bank konvensional tidak baik dinilai

menggunakan rasio profitabilitas berupa Net Profit Margin (NPM),
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Return on Asset (ROA), Return on Equiti (ROE), rasio likuiditas
berupa Loan To Deposit Ratio (LDR), rasio solvabilitas berupa Debt
To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER) Tahun 2016-2020.
Ha = Diduga terdapat perbandingan kinerja keuangan saham syariah pada
bank syariah dan bank konvensiona periode Tahun 2016-2020 dinilai
menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas.
Hos = Diduga tidak terdapat perbandingan kinerja keuangan saham syariah
pada bank syariah dan bank konvensional periode Tahun 2016-2020
dinilai menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio

solvabilitas.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, berdasarkan hal tersebut empat kata kunci
yang perlu diperhatikan yaitu; cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. (Sugiyono,
2016:2). Sesuai data dan analisisnya penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2016:7) metode penelitian kuantitatif disebut sebaga metode
dengan paradigma positivistic karena berlandaskan pada filsafat positivisme.

Positivisme adalah suatu aliran filsafat yang menyatakan ilmu alam sebagai
satu-satunya sumber pengetahuan yang benar dan menolak aktifitas yang berkenaan
dengan metafisik. Tidak mengenal adanya spekulasi, semua didasarkan pada data
empiris. Kenyataan (sesuai apa yang terjadi) merupakan target utama dari paradigma
positifisme. Sesungguhnya aliran ini menolak adanya spekulasi teoritis sebagal suatu
sarana untuk memperoleh pengetahuan (seperti yang diusung oleh kaum idealisme
khususnya idealisme Jerman Klasik) (Tafsir, 2009).

Metode ini sebaga metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu; konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini
juga disebut metode discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan
dikembangkan berbagai iptek baru.

Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa data

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Dengan data sekunder berupa

51
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laporan keuangan dari Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 berturut-turut pada
dua perbankan yang sahamnya sama-sama terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan laporan keuangannya sudah keluar berturut-turut lima tahun berturut-turut mulai
tahun 2016-2020 berturut-turut. Menurut tingkat uraiannya penelitian ini memakai
jenis penelitian komparatif, yaitu penelitian yang membandingkan variabel satu
dengan variabel yang lain (Subagiyo, 2017:14).

Penelitian komparatif merupakan penelitian yang membandingkan keberadaan
satu variabel atau lebih pada dua sampel atau lebih yang berbeda, atau pada waktu
yang berbeda (Sugiyono, 2013:91). Pendlitian ini akan membandingkan kinerja
keuangan dua perbankan syariah dan perbankan konvensiona yang sahamnya sudah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), perbankan yang sahamnya terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sebelum tahun 2016 dan sudah mengel uarkan laporan keuangan
selama lima tahun berturut-turut dengan menggunakan rasio profitabilitas net profit
margin (NPM), retun on asset (ROA), dan return on equity (ROE), rasio likuiditas
loan to deposit ratio (LDR) , rasio solvabilitas debt to asset ratio (DAR) dan debt to

equity ratio (DER).

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 2021 sampal bulan September 2021.
Tempat penelitian ini tidak mendatangi langsung objek penelitian tapi dilakukan
dengan melihat data sekunder yaitu laporan keuangan pada perbankan yang sudah

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
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sebelum tahun 2016 dan mengeluarkan laporan keuangannya lima tahun berturut-

turut mulai tahun 2016-2020.

3.3 Populasi dan Sampel Pendlitian

Sugiono (2016:80) berpendapat populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan populasi semua perbankan syariah dan
konvensional yang sgenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ada 45
perbankan, 41 perbankan konvensional dan 4 perbankan syariah. Namun tidak semua
dijadikan objek dalam penelitian ini karena tidak semu Banka perbankan yang
terdaftar di BEI pada waktu penentuan obyek mengeluarkan laporan keuangannya
hingga tahun 2020.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populas besar dan pendliti tidak mungkin mempelgari semua
yang ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling adalah pengambilan data sampling (Sugiyono, 2016:81).
Menentukan sampling yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang jumlahnya

sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sampel yang jumlahnya sesuai
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dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya (Marsono,
2014:34). Daam pendlitian ini menggunakan teknik penelitian non probability
sampling. Sugiyono (2016:84) berpendapat bahwa teknik non probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang sama pada setiap
unsur atau anggota populasi untuk dijadikan sampel. Teknik nonprobability sampling
meliputi (Marsono, 2014:45).

a. Sampling sistematis adalah sampling sistematis adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor
urut.

b. Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi
yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.

c. Sampling aksidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa sgja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu sesuai sebagal sumber data.

d. Sampling purposive adalah didasarkan atas kriteria tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri populasi, unit
sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang
diterapkan berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

nonprobability sampling vyaitu teknik porposive sampling. Penelitian ini

menggunakan ciri sampel berdasarkan.
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1. Perbankan konvensional dan perbankan syariah yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2. Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum tahun 2016.

3. Perbankan yang sudah mengeluarkan laporan keuangan 5 tahun terakhir secara

berturut-turut yaitu 2016-2020.

3.5 Variabel Penédlitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang di
tetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut (Sugiyono, 2016:38). Pendlitian ini tidak menggunakan variable X dan Y
tapi menggunakan rasio keuangan yang berupa rasio profitabilitas yang berupa net
profit margin (NPM), retun on asset (ROA), dan return on equity (ROE), rasio
likuiditas berupa loan to deposit ratio (LDR), rasio solvabilitas berupa debt to asset
ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER).
1. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam mencari laba selama periode tertentu
(Kasmir, 2015:114). Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah net profit margin (NPM), retun on asset (ROA), dan return on equity
(ROE).
a. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) merupakan kemampuan setiap rupiah penjualan

untuk menghasilkan laba bersih (Earnings After Tax). Adapun Net Profit Margin
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(NPM) dikatakan baik jika memenuhi rata-rataindustri NPM yaitu 20% (Kasmir,
2015:200). Rumus net profit margin (NPM) (Mukhlis dan Zahra, 2019:124):

_ _ Laba Bersih
Net Profit Margin (NPM)= —— X 1009%
Pendaputan Operasional

Tabel 3.1 Standard Penilaian Net Profit Margin (NPM)

Nilai Rasio Predikat
>20% Sangat Baik
20% Bak
15% Cukup Baik
10% Kurang Baik
<10% Tidak Baik

Kasmir (2013, 134)

b. Return on Asset (ROA)

Hanafi dan Halim (2016:157) menyatakan bahwa anaisis ROA
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. Rasio kriteria
kondisi baik pada rasio ROA di tetapkan oleh Bank Indonesia yaitu diatas 1,5
%. Rumus yang digunakan adalah (Kasmir, 2016:244) :

Laba bersh -
Return On Asset (ROA) = —— X 100%
Taval Akifa
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Tabel 3.2 Standard Penilaian Return On Asset (ROA)

Nilai Rasio Predikat
ROA>1,5% Sangat Baik
125<ROA = 1,5% Baik
0,5%<ROA= 1,25% Cukup Bak
0%<ROA= 0,5 Kurang Baik
ROA= 0% Tidak Baik

Sumber: SE Bl 6/23/DPNP/201, 2016
c. Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah hasil pengembalian ekuitas atau
rentabilitas modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 2015:204). Rumus yang
digunakan untuk mengukur return On equity (ROE) adalah sebaga berikut
(Kasmir, 2015:204):

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih X 100 %

Modal
Gambar 3.3 tabel standard penilaian Return On Equity (ROE)
Kriteria Nilai
ROE > 1,5 % Sangat Baik
1,250<ROE < 1,5% Bak
0%<ROE< 05 Kurang Baik

Sumber: SE Bl 6/23/DPNP/201, 2016
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Rasio likuiditas yaitu rasio yang dipaka untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam melunasi kewgjiban jangka pendeknya (Kasmir, 2015:134).

Rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini adalah loan to deposit ratio

(LDR). Rasio ini adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengetahui

tingkat likuiditas bank dan juga menjadi alat ukur terhadap fungsi intermediasi

perbankan.

Loan To Deposit Ratio (LDR) =

Total Kredit Kexada Fihak Ketiga Bukan Hank

Total Dena Fihak Kelign

X 100%

Tabel 3.4 Standard penilaian Loan to Deposit Ratio (L DR)

Nilai Rasio Predikat
= 750% Sangat Baik
75-85% Baik
85-100% Cukup Baik
100-120% Kurang Baik
= 120% Tidak Baik

Sumber: Bank Indonesia. 2015

3. Rasio Solvabhilitas

Rasio solvabilitas merupakan

rasio untuk mengukur

kemampuan

perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka

panjang apabila perusahaan mengalami likuidas (Riftiasari dan Sugiarti,

2020:80). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewgjiban jangka panjangnya. Perusahaan disebut tidak solvabel jika total

utang yang dimiliki lebih besar dibandingkan total asetnya (Hanafi dan Halim,
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2016:79). Dalam penelitian ini menggunakan debt to asset ratio (DAR) dan
debt to equity ratio (DER).

a. Debt to asset ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
sebagai pengukur untuk membandingkan antara total utang dengan
total aktiva (Kasmir, 2015:156). Merupakan salah satu jenis rasio
dalam laporan keuangan, DAR adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur jumlah aset yang dibiayai oleh utang. Rasio satu ini
sangat penting guna melihat solvabilitas perusahaan atau
kemampuan untuk menyelesaikan segala kewajiban jangka panjang,
rumus DAR adalah (Marcus, 2007:76);

Total Huta ng

Debt To Asset Ratio (DAR) = — —= X 100%
rotal AKtifa

Tabe 3.5 Standard penilaian Debt To Asset Ratio (DAR)

Nilal Rasio Predikat
=40% Sengat Baik
>40%-50% Baik
>50%-60% Cukup Baik
>60%-80% Kurang Baik
>80% tidak Baik

(Marcus, 2007)
c. Debt to Equity Ratio (DER) Merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara

membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan
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seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan
(Kasmir, 2015:157). Rasio ini merupakan salah satu rasio penting
karena berkaitan dengan masalah trading on equiy, yang dapat
memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap  rasio untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui
tingkat kesigpan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya
terutama saat terjadinya likuiditi (saat bank terjadi kebangkrutan dan
tidak beroperasional lagi). Rumus DER (Kasmir, 2015:157):

Debt To Equty Ratio (DER) = Total Hutang X 100 %

Total Modal
Tabel 3.6 Standard penilaian Debt To Asset Ratio (DAR)
Nilai Rasio Predikat
81% Baik
66%-<81% Cukup Baik
51%-<66% Kurang Baik
0-<51% Tidak Baik

Kasmir (2015,157)

3.6 Uji Validitas, Reliabilitas dan Normalitas
Daam penditian ini tidak menggunakan uji validitas, reliabilitas dan
normalitas, karena peneliti memaparkan hasil perbandingan kinerja keuangan

perbankan secara langsung dengan menggunakan tabel. Begitu juga dengan analisis
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perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah dan konvensional, hasil dari rasio
kinerja keuangan perbankan syariah dan konvensioal dikumpulkan dalam satu tabel
guna membandingkan secara langsung hasil dari kinerja keuangan perusahaan
menggunakan rasio profitabilitas berupa return on equity (ROE), return on asset
(ROA) dan net profit margin (NPM), rasio likuiditas berupa loan to deposit ratio
(LDR), rasio solvabilitas berupa debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio

(DER).

3.7 Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif yaitu data
berbentuk nominal, ratio atau interval, dan ordinal. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu berupa data rasio. Data rasio
adalah data yang ditujukan pada hasil pengukuran yang dapat dibedakan,
diurutkan, memiliki jarak tertentu dan dapat dibandingkan. Metode kuantitatif
dapat juga dikatakan metode tradisional karena metode ini sudah cukup lama
digunakan (Subagiyo, 2017:17).
2. Sumber Data
Sumber data adalah sumber subyek dari tempat mana sumber itu dapat
diperoleh atau terkait dari mana data tersebut didapatkan (Subagiyo, 2017:72).
Sumber data berdasarkan pengumpulan datanya dibedakan menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah

sumber yang langsung dapat memberikan data kepeda pengumpul data,
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sedangkan sumber data sekunder adalah sumber yang tidak dapat langsung
memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui dokumen (Sugiyono,
2016:225).

Penelitian ini tidak menggunakan sumber data primer, namun
menggunakan sumber data sekunder, karena sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan keuangan lima tahun berturut-turut 2016-2020. Sumber
data sekunder yaitu berupa fakta yang dikumpulkan dari semua sumber yang
sudah ada (Subagiyo, 2017:74). Sumber data dari penelitian ini berasal dari
laporan keuangan yang di download melalui website resmi Bursa Efek
Indonesia www. idx.co.id , buku-buku literatur, dan laporan yang berhubungan
dengan penelitian. Serta penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

tokoh-tokoh ekonomi.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentass merupakan mencari data mengenai hal-ha atau
veriabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar, buku, prasasti, magjalah, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Sugiyono, 2016:39). Pengumpulan data
dimulai dengan tahap penelitian terlebih dahulu yaitu dengan mencari data melalui
catatan, transkip, jurnal, buku dan lain sebagainya yang berhubungan dengan rasio
rasio profitabilitas yang berupa net profit margin (NPM), retun on asset (ROA), dan
return on equity (ROE), rasio likuiditas berupa loan to deposit ratio (LDR), rasio

solvabilitas berupa debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) dari segi
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pengertian dan cara penghitungannya. Pada tahap ini penelitian data dilakukan
sebagai sumber referensi penelitian mengenai jenis data yang dibutuhkan,
ketersediaan data, dan gambaran pengolahan data dari sumber/referensi yang
didapatkan baik melalui skripsi, jurnal dan laporan keuangan perbankan syariah dan
perbankan konvensional di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tahap selanjutnya yaitu
mengumpulkan keseluruhan data untuk diolah dan dianalisis melalaui teknik/metode
analisis data guna menjawab penelitian serta memaparkan hasil perbandingan dari

tiap-tiap rasio dan perbandingan secara keseluruhan.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini iaah
dokumentasi, karena mencari data melalui catatan, transkip, jurnal, buku dan lain
sebagainya. Sedangkan Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang
penting dan yang akan dipelgari serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2016:147). Andisis
perbandingan dalam penelitian ini menggunakan analisis horizontal. Analisis
horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan
keuangan untuk beberapa periode (Sugiyono, 2016:245). Dalam penelitian ini akan

membandingkan laporan keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional



64

yang sahamnya sudah terbit di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan yang sudah

mengel uarkan | aporan keuangan selama lima tahun berturut-turut 2016-2020.



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskrips Umum Objek Penelitian
4.1.1. Objek Penelitian
Lokas penelitian ini dilakukan pada dua perbankan yang sahamnya sudah go
public di Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia pertama kali di buka pada
tanggal 14 Desember 1912 di Batavia, atau yang saat ini dikenal dengan Jakarta.
Semula tujuan Bursa Efek Indonesia lahir karena permintaan akan jasanya sudah
mendesak. Orang-orang Belanda yang akan bekerja di Indonesia saat itu sudah
lebih dari tiga ratus tahun yang mengenal akan investasi dalam efek, penghasilan
serta memungkinkan sangat besar mereka akan menanamkan uangnya dalam
aneka rupa efek (Bursa Efek Indonesia, 2019). Tujuan utama pembentukan Bursa
Efek Indonesia (Bursa Efek Indonesia, 2019) adalah;
1. Dapat menyelenggarakan perdagangan efek di pasar modal Indonesia yang
secarateratur, wajar, atau efisien.
2. Wagjib menyediakan sarana pendukung.
3. Dapat diberikan kewenangan untuk dapat melakukan pengawasan terhadap
anggota bursa efek.
4. Untuk mengingat kegiatan perdagangan efek menyangkut dana masyarakat
dalam jumlah yang lumayan besar.
Terdapat beberapa sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

diantaranya: sektor agriculture, sektor mining, sektor industri dasar dan kimia,

65
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sektor miscellaneous industry, sektor consumer goods industry, sektor bangunan
property, real estate, building contruction, sektor transportasi dan infrastruktur,
sektor finansiad dan sektor perdagangan jasa. Kemudian menentukan dua
perusahaan yang bergerak di sektor yang sama, yaitu sektor finansial. Dalam
sektor finansial terdapat beberapa jenis perusahaan yaitu; lembaga pembiayaan,
perusahaan efek, asuransi, reksadana dan bank. Dua perusahaan yang dipilih
adalah perusahaan yang bergerak di bidang perbankan yaitu, PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk yang akan
dijelaskan sebagai berikut :
1. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Alamat pusat PT. Bank Panin Dubai Syariah yaitu Gedung Hanin Life Center
lantai 3 J.Letjend S Parman Kav 91 Jakarta Barat. Adapun gambaran umum PT.
Bank Panin Dubai Syariah Tbhk sebagai berikut:
a. Sgarah PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Panin Dubal Syariah Bank didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No.
12 tanggal 8 Januari 1972, yang dibuat oleh Moeslim Dalidd, Notaris di Malang
dengan nama PT. Bank Pasar Bersaudara Djga.Panin Dubai Syariah Bank telah
beberapa kali melakukan perubahan nama, berturut-turut menjadi PT. Bank
Bersaudara Djgja, berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 25 tanggal 8 Januari
1990, yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., Notarisdi Malang. Kemudian
menjadi PT. Bank Harfa berdasarkan Akta Berita Acara N0.27 tanggal 27 Maret

1997 yang dibuat oleh Alfian Y ahya, S.H., Notaris di Surabaya.
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Kemudian menjadi PT. Bank Panin Syariah Tbk sehubungan bank perubahan
kegiatan usaha dari semula menjalankan kegiatan usaha perbankan konvensional
menjadi kegiatan usaha perbankan syariah dengan prinsip bagi hasil berdasarkan
syariat Islam, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 1 tangga 3
Agustus 2009, yang dibuat oleh Drs. Bambang Tedjo Anggono Budi, SH., M.Kn.,
pengganti dari Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta. Selanjutnya, nama Panin Dubai
Syariah Bank diubah kembali menjadi PT. Bank Panin Syariah Tbk, sehubungan
dengan perubahan status Panin Dubai Syariah Bank dari semula perseroan tertutup
menjadi perseroan terbuka, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No.
71 tanggal 19 Juni 2013 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta.

Tahun 2016, nama Panin Dubai Syariah Bank berubah menjadi PT. Bank
Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai 1slamic Bank PJSC
sebagal sadlah satu Pemegang Saham Pengendali bank, berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016, yang
dibuat oleh Fathiah Helmi, Notaris di Jakarta, yang berlaku efektif sgjak 11 Mei
2016 sesual Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl
No.AHU-0008935.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 11 Mei 2016. Panin Dubai
Syariah Bank menjadi perusahaan publik dengan melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham sgjumlah 4.750.000.000 saham dengan harga Rp100 per lembar
dan menerbitkan 950.000.000 Waran Seri |. Panin Dubai Syariah Bank sekaligus
menjadi Bank Syariah pertama yang mencatatkan sahamnya di Bursa (go public).
Pencatatan Saham di Bursa dilaksanakan pada 15 Januari 2014. Akta Perseroan

Terbatas No. 12 tanggal 8 Januari 1972, Notaris Moeslim Dalidd. Surat Keputusan
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Menteri Kehakiman Rl No.Y.A.5/284/4 tanggal 11 Desember 1979. Terdapat

dasar hukum pendirian PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk yaitu, Surat Keputusan

Menteri Kehakiman No. Y. A.5/5/284/4 tanggal 11 Desember 1979.

b. Visi dan Misi PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Setiap lembaga pasti memiliki tujuan dalam menggerakkan usahanya yang di

cantumkan dalam visi dan misi, termasuk PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbhk. Visi

dari PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbhk adalah Menjadi bank Syariah progresif di

Indonesia yang menawarkan produk dan layanan keuangan komprehensif dan

inovatif. Sedangakan misinya adalah sebagai berikut (PT. Bank Panin Dubai

Syariah Tok, 2020);

1)

2)

3)

4)

Peran aktif Perseroan dalam bekerjasama dengan Regulator: Secara
profesional mewujudkan Perseroan sebagai bank Syariah yang lebih sehat
dengan tata kelola yang baik serta pertumbuhan berkel anjutan.

Perspektif nasabah: Mewujudkan Perseroan sebaga bank pilihan dalam
pengembangan usaha melalui poduk-produk dan layanan unggulan yang dapat
berkompetisi dengan produk-produk bank Syariah maupun konvensional lain.

Perspektif SDM/Staff: Mewujudkan Perseroan sebagai bankpilihan bagi para
profesional, yang memberikan kesempatan pengembangan karier dalam
industri  perbankan  Syariah melalui  semangat kebersamaan dan
kesinambungan lingkungan sosial.

Perspektif Pemegang Saham: Mewujudkan Perseroan sebagal bank Syariah
yang dapat memberikan nilai tambah bagi Pemegang Saham melalui kinerja

profitabilitas yang baik di tandai dengan ROA dan ROE terukur.
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5) IT Support: Mewujudkan Perseroan sebagai perseroan yang unggul dalam
pelayanan Syariah berbasis Teknologi Informasi yangmemberikan pelayanan
yang baik dan berkualitas bagi para nasabah.

2. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Alamat kantor pusat PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk di

Menara Cyber 2 lantai 24 dan 25 J.HR.Rasuna Said Blok X-5 No.13 Jakarta

Selatan Jk.12950. Adapun gambaran umum PT. Bank Tabungan Pensiunan

Nasiona Syariah Tbk sebagai berikut:

a. Sgjarah PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Bank ini mulaya merupakan singkatan dari Bank Tabungan Pensiunan

Nasional yang terinspiras dari pemikiran 7 (tujuh) orang pada suatu

pengelompokan pegawal pensiunan militer pada era tahun 1958 di Bandung. Pada

ketujuh oran-orang tersebut setelah itu membangun perkumpulan Bank Pegawai

Pensiunan Militer, status usaha sebagal perkumpulan yang menerima simpanan

dan memberikan hutang kepada para anggotanya untuk membantu kehidupan

mereka
BAPEMIL mempunyal tujuan yang sangat baik yaitu membantu
meringankan beban ekonomi para pensiun, bak itu dari Angkatan Bersenjata

Republik Indonesia ataupun sipil, yang saat itu pada umumnya sangat kesulitan

sampal banyak yang terjerat rentenir, karena kepercayaan yang tinggi dari rakyat

ataupun mitra usaha.
Pada era tahun 1986 para anggota perkumpulan BAPEMIL merencanakan

akan membentuk PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional dengan izin wirausaha
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sebagal bank tabungan dalam rangka memenuhi ketentuan UU Nomor 14 tahun
1967 tentang pokok-pokok perbankan agar melanjutkan kegiatan usaha BAPEMIL
yang mereka lakukan pada saat itu.

Berlakunya UU Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan (sebagaimana
kemudian diganti dengan UU Nomor 10 tahun 1998) status terbagi dua yaitu:
Bank Umum dan Bank Predikat Rakyat. Pada tahun 1993 status bank tersebut
berubah dari Bank Tabungan menjadi Bank Umum melalui surat keputusan
menteri keuangan RI N0.0055/KM.17/1993. Perubahan status bank ini telah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia yang akan ditetapkan dalam surat bank
Indonesia N0.26/5/UPBD2/Bd tanggal 22 April 1993 yang menyertakan status
perseroan sebagai Bank Umum (PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk,
2020).

b. Vis Misi PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk
Vis merupakan pedoman bagi perbankan dalam melakukan
operasionalnya. Vis dari PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk adalah
Menjadi Bank mass market terbaik, mengubah hidup berjuta rakyat Indonesia.
Sedangkan Misinya adalah Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup
yang lebih berarti (PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk, 2020).
4.1.2. Karakteristik Perusahaan

Karakteristik yang menjadikan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan PT.
Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk sebagai objek penelitian adalah:
1. Perbankan yang sahamnya sudah go public di Bursa Efek Indones (BEI)

dibawah tahun 2016. Perbankan yang sudah go public di tahun 2017 ada 43
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perbankan. Dengan perincian bank konvensional sebanyak 42 perbankan
sedangkan bank syariah hanya ada 1 perbankan yang sudah go public pada
tahun 2016 yaitu PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

2. Perbankan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2016-2020. Semua perbankan yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sgumlah 43 perbankan mulai tahun 2016 sanggup
mempertahankan surat berharganya agar tetap terus terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

3. Perbankan yang memiliki laporan keuangan yang datanya sesuai variable
yang diteliti. Perbankan yang dijadikan objek penelitian harus sudah
mengeluarkan laporan keuangan selama 5 tahun berturut-turut 2016-2020.
Sedangkan perbankan yang mengel uarkan laporan keuangan pada saat peneliti
menentukan objek hanya ada 5 perbankan. Perbankan konvensional yang
sudah mengeluarkan laporan keuangannya 5 tahun berturut-turut yaitu PT.
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. Sedangkan perbankan syariah PT.
Bank Panin Duba Syariah sudah mengeluarkan laporan keuanganya selama
lima tahun berturut-turut.

4.2 Analisis Data

Penelitian ini menghitung laporan keuangan entitas syariah PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbhk menggunakan rasio
profitabilitas berupa return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan net profit
margin (NPM), rasio likuiditas berupa loan to deposit ratio (LDR), rasio solvabilitas

berupa debt to quity ratio (DER) dan debt to asset ratio (DAR). Berikut ini adalah
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Hasil Penilaian Kinerja Keuangan dari PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk dan PT.

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk.

1. Analisis penilaian kinerja keuangan di perbankan syariah yang sudah
terdaftar di BElI dihitung menggunakan rasio profitabilitas berupa Return
On Asset (ROA), Return On Equiti (ROE), Net Profit Margin (NPM), rasio
likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio (L DR), rasio solvabilitas berupa Debt
To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER) Tahun 2016-2020.

a. Penilaian Rasio Profitabilitas PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016-
2020.
1) Penilaian Return On Asset (ROA) PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk Tahun
2016-2020.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
laba penjuaan. Keuangan suatu perusahaan dikatakan bak jika ROA
memenuhi rata-rata atau standar industri yaitu 1,5%. Return On Asset (ROA)
adalah membandingkan Laba (sebelum pajak) dengan total asset yang dimiliki
Bank pada periode tertentu dikali 100%, maka hasilnyapun dalam bentuk
persen (%). Untuk mendapatkan hasil perhitungan rasio agar mendekati pada
kondisi yang sebenarnya (Riyadi, 2006). Rumus untuk menghitung ROA
sebagai berikut (Kasmir, 2015:199):

Return on Asset= Laba Bersih Sebelum Bunga dan Pajak X 100 %
Aktiva

Adapun hasil penilaian ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk periode

Tahun 2016 sampai Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1 Hasil Penilaian ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT.Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Tahun EBIT Asset ROA K enaikan/Pengurangan
(Rp) (Rp) (%) EBIT Asset ROA
(%) (%) (%)
2016 27.751 8.757.964 0,37
-3612,677 -1,469 -3010,81
2017 -974.803  8.629.275 -10,77
-102,19 1,643 -102,41
2018 21.412 8.771.058 0,26
9,027 26,961 -3,846
2019 23.345 11.135.825 0,25
-71,137 1,492 -76

2020 6.738 11.302.082 0,06
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Tabel 4.1 menunjukkan hasil penilaian return on asset (ROA) PT. Bank
Panin Dubai Syariah Tbk mulai Tahun 2016 sampai Tahun 2020 mengalami
fluktuasi. ROA tahun 2016 dengan nilai 0,37% yang berarti bahwa setiap Rp.
1,- total Asset di jamin oleh laba sebelum pajak Rp. 0,0037,-. ROA tahun 2017
dengan nilai 10,77% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- total Asset di jamin oleh
laba sebelum pagjak Rp. 0,107,-. Kemudian di tahun 2018 mengalami kenaikan
lagi sebesar 0,26% dikarenakan nilai laba sebelum pajak Iebih besar dari tahun
sebelumnya Rp. 21.412,- dan di bandingkan dengan nilai asset Rp. 8.771.058,- .
Tahun 2019 nilai ROA mengalami penurunan lagi sebesar 3,846% dengan nilai
ROA sebesar 0,25% dikarenakan nilai laba sebelum pagjak dan asset sama-sama
mengalami kenaikan, kenaikan nilai laba sebelum pajak hingga menjadi Rp
23.345,- sedangkan nilai asset menjadi Rp 11.135.825,-. Mengalami penurunan

lagi di tahun 2020 sebesar 76% sehingga nilai ROA menjadi 0,006%.
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ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah selama 5 tahun berturut-turut mulai
tahun 2016 sampai 2020 tertinggi terjadi di tahun 2016 dengan nilai sebesar
0,37%. Sedangkan di tahun 2017 terjadi nilai ROA yang paing rendah di
sebabkan nilai laba sebelum pajak mencapai angka mines sebesar Rp 974.803,-.

2) Penilaian Return On Equity (ROE) PT.Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun
2016-2020.
Dalam menghitung rasio profitabilitas (Riyadi, 2006) dengan cara
membandingkan Laba (setelah pajak) dengan Modal (Moda Inti). Rumus
Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut (Kasmir, 2015:204):

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih X 100 %
Aktiva

Adapun hasil penilaian ROE PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk periode
Tahun 2016 sampai Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Penilaian ROE PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT.Bank Panin Dubai Syariah Thk
Tahun EAT Ekuitas ROE K enaikan/Pengurangan
(Rp) (Rp) (%) EAT Ekuitas ROE
(%) (%) (%)
2016 19.541 1.187.941 1,76
-5058,04 -76,918 -5441,47
2017 -968.851 274.196 -94,01
-102,14 -99,391 -101,54
2018 20.788 1.668.466 1,45
-36,323 1,564 -25,51
2019 13.237 1.694.565 1,08
-99,033 83,861 -99,07
2020 128 3.115.653 0,01
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021
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Tabel 4.2 menunjukkan return on equity (ROE) PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk mulai Tahun 2016 sampa dengan Tahun 2020 mengalami
fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan hingga sebesar 0,01% yang terjadi di
tahun 2020. Tahun 2016 ROE yaitu sebesar 1,76% yang berarti bahwa setiap
jumlah ekuitas Rp. 1,- dijamin oleh laba bersih Rp. 0,176,-. Tahun 2017 ROE
sebesar -94,01 dikarenalkan jumlah laba bersih nilainya Rp. -968.851,-. Tahun
2018 ROE sebesar 1,45% mengalami peningkatan 101,54% dari tahun
sebelumnya, kemudian nilai ROE mengalami penurunan lagi di tahun 2019
sebesar 25,51% sehingga nilai ROE sebesar 1,08%. Tahun 2020 ROE
mengalami penururunan sebesar 99,07% sehingga hasilnya 0,01%. ROE tahun
2020 sebesar 0,01% karena perbandingan antara laba bersih Rp. 128,- dan
modal Rp. 3.115.653,-.

ROE tertinggi dicapai pada tahun 2016 yaitu sebesar 1,76% dan
terendah terjadi di tahun 2017 yaitu sebesar -94,01%. Tahun 2018 ROE
mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 1,45% karena nilai laba bersih
yang mengalami peningkatan hingga nilainya Rp 20.788,- dan jumlah ekuitas
Rp 1.668.466,- setelah tahun sebelumnya nila ROA sebesar -94,01% di
sebabkan nilai laba bersih Rp -968.851,- dan dibandingkan dengan jumlah
ekuitas Rp 274.196,-. Tahun 2019 nilai ROE 1,08%.

3) Penilaian Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun
2016-2020.
Kasmir (2008:200) menyebutkan bahwa net profit margin adaah

ukuran keuntungan yang membandingkan antara laba sesudah bunga dan
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pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini juga dibandingkan dengan
rata-rata industri. NPM mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam
memperoleh laba neto dari setiap penjualannya, jika semakin tinggi nilai
NPM maka semakin baik suatu perbankan (Murhadi, 2013:64). Rasio ini
menunjukkan bahwa pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rumus
menghitung NPM (Kasmir, 2015:200);

) ) Laba Bersih
Net Profit Margin (NPM)= —— % 1009
Pendaputan Operasional

Adapun hasil penilaian NPM PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
periode Tahun 2016 sampa Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut
ini:

Tabel 4.3 Hasil Penilaian NPM PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 2016-2020

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT.Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Pendapatan
Tahun EAT Operasional NPM K enaikan/Pengurangan
Pendapatan
(Rp) (Rp) (%) EAT Operasional NPM

(%) (%) (%)

2016 19.541 27.495 71,071

-5058,042 -3599,261 41,687
2017 -968.851 -962.122 100,699

-102,145 -100,425 404,119
2018 20.788 4.095 507,643

-36,323 325,991 40,568
2019 13.237 18.550 713,584

-99,033 -71,385 -99,657
2020 128 5.308 2,411
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Tabel 4.3 menunjukkan net profit margin (NPM) PT. Bank Panin Dubai

Syariah Tbk menyatakan bahwa selama lima tahun berturut-turut mulai 2016
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sampai 2020 di 4 tahun awa mengalami kenaikan, penurunan terjadi di tahun
2020 dikarenakan laba bersih mengalami penurunan di tahun 2020.Tahun 2016
NPM sebesar 71,071%. Ditahun 2017 laba mengalami penurunan hingga
nilainya mines Rp. 968.851,- dibandingkan dengan nilai pendapatan
operasional mines Rp. 962.122,- sehingga menghasilkan NPM 100,699%.
Tahun 2018 NPM mengalami peningkatan 404,119% sehingga nilainya sebesar
507,643% dikarenakan nilai laba bersih mengalami kenaikan 102,145%
sedangkan pendapatan operasional mengalami kenaikan 100,425%. NPM 2019
nilainya 713,584% meningkat 40,568%. Tahun 2020 NPM mengalami
penurunan 99,567% sehingga nilainya 2,411% dikarenakan nilai laba bersih
turun sebesar 99,033% sehingga nilainya Rp. 128,-.

NPM tertinggi terjadi di tahun 2019 nilai NPM sebesar 713,584% di
karenakan perbandingan nilai laba bersih Rp. 13.237,- dengan pendapatan
operasional Rp. 18.550,-. Sedangkan NPM terendah terjadi di tahun 2020
dengan nilai 2,441% dikarenakan nilai laba bersih turun 99,033% sehingga
nilainya Rp. 128,-.

b. Penilaian Rasio Likuiditas pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016-
2020
1) Penilaian Loan To Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Panin Duba Syariah Tbk
tahun 2016-2020

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 15/15/PBI1/2013, loan to deposit

ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri
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yang digunakan (Kasmir, 2012:123). Loan To Deposit Ratio (LDR) adalah
rasio untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban
kepada nasabah yang telah menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang
telah diberikan kepada para debiturnya (Martono, 2002:119). Rumus
menghitung loan to deposit ratio (LDR) (Kasmir, 2015:225) :

Total Kredit Kapada Fihak Kerigu Sukan Bank

Loan To Deposit Ratio (LDR) = X 100%

Toral Dena Fihak Ketign
Adapun hasil penilaian LDR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
periode Tahun 2016 sampali Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut
ini:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian LDR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT.Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Total Total Pihak
Tahun Pembiayaan KeTiga LDR K enaikan/Pengurangan
Total Total Pihak
(Rp) (Rp) (%) Pembiayaan KeTiga LDR
(%) (%) (%)
2016 16.165.190 14.985.957 107,86
0,19 2,26 -2,01
2017 16.197.273 15.324.660 105,69
-2,91 -4,27 141
2018 15.725.552 14.670.078 107,19
29,91 30,26 -0,25
2019 20.430.635 19.109.879 106,91
-0,76 -0,81 0,046

2020 20.274.126 18.953.215 106,96
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Tabel 4.4 menunjukkan hasil penilaian loan to deposit ratio (LDR) PT.
Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016 -2020 menunjukkan hasil fluktuasi

yang diawali dengan penurunan nilai LDR di awal kemudian di tahun 2019 dan
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2020 mengalami kenaikkan. Tahun 2016 LDR 107,86%. Tahun 2017 terjadi
nilai LDR yang menurun menjadi 105,69% dari tahun 2016. Tahun 2018 terjadi
kenaikan kembali nilai LDR 1,41% sehingga nilai LDR 107,19%. Terjadi
penurunan lagi tahun 2019 sebesar 0,25% sehingga nila LDR 106,91%.
Kenaikan dan penurunan LDR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk di pengaruhi
oleh total pembiayaan dan total dana pihak ke tiga. LDR tahun 2020 106,96%
karena nilai total pembiayaan Rp. 20.274.126,- sedangkan nilai total pihak ke
tiga Rp. 18.953.215,- .

LDR tertinggi terjadi di tahun 2016 dengan nilai 107,86%% berarti
setigp total dana pihak ke tiga Rp. 1,- ditanggung oleh total pembiayaan Rp.
1,07,-. LDR terendah terjadi di tahun 2018 dengan nilai 107,19% yang berarti
setigp total dana pihak ke tiga Rp. 1,- ditanggung oleh total pembiayaan Rp.
1,071,-.

c. Penilaian Rasio Solvabilitas pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016-
2020
1) Penilaian Debt To Asset Ratio (DAR) PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk tahun
2016-2020
Harahap (2010:304) menyebutkan kewagjiban yang dimaksud dalam
rumus DAR adalah utang namun intinya rumus yang digunakan sama. Dalam
laporan keuangan liabilitas letaknya ada dihalaman yang sama dengan ekuitas,
yakni di halaman setelah laporan asset perusahaan. Liabilitas sendiri dapat
diartikan sebagai hutang yang mesti dilunasi pihak lain di masa datang.

Keduanya, bak liabilitas maupun asset sama-sama diambil dari nilai totalnya.
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Maka dapat disimpulkan asset haruslah dari hasil penjumlahan asset lancar dan
asset tidak lancar. Liabilitas juga diambil dari liabilitas jangka pendek dan
liabilitas jangka panjang. Menyatakan bahwa rasio ini  menunjukan

perbandingan hutang dan modal Rumus untuk menghitung Debt To Asset Ratio

(DAR) (Zahra, Mukhlis, 2019:123).

Debt To Asset Ratio (DAR) = 1 2ral Eutang 10094
retal Aktifa

Adapun hasil penilaian DAR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

periode Tahun 2016 sampa Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut

ini:

Tabel 4.5 Hasil Penilaian DAR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Tahun

2016

2017

2018

2019

2020
Sumber:

Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT.Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Total Total
Utang Aktiva DAR K enaikan/Pengurangan
Total
(Rp) (Rp) (%) Total Utang Aktiva DAR
(%) (%) (%)
7.570.023 8.757.964 86,435
10,37 -1,469 12,017
8.355.079 8.629.275 96,822
-14,99 -1,643 -16,365
7.102.592 8.771.058 80,977
32,926 26,961 26,961
9441260 11.135.825 84,782
-13,29 1,492 1,492

8.186.429 11.302.082 72,413
Data Sekunder Diolah. 2021

Tabel 4.5 menunjukkan debt to asset ratio (DAR) PT. Bank Panin

Dubai Syariah Thk selama 5 tahun berturut-turut mulai tahun 2016 sampai

tahun 2020 mengalami fluktuasi. Tahun 2016 DAR sebesar 86,435%
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dikarenakan perbandingan nilai total utang Rp. 7.570.023,- dan total asset Rp.
8.757.964,-. Tahun 2017 DAR mengalami kenaikan 12,017% dikarenakan total
utang naik 10,37% sehingga nilainya Rp. 8.355.079,-. Tahun 2018 DAR
mengalami  penurunan 16,365% sehingga nilainya menjadi  80,977%
dikarenakan nilai total utang turun 14,99% nilainya Rp. 7.102.592,- dan total
asset naik menjadi Rp. 8.771.058,-. DAR tahun 2019 mengalami kenaikan
26,961% sehingga nilainya sebanyak 84,782%. Tahun 2020 DAR mengaami
penurunan sebesar 1,492% sehingga nilainya 72,413%.

DAR tertinggi terjadi di tahun 2017 dengan nilai 96,822% yang berarti
bahwa setiap total asset Rp. 1,- di tanggung oleh total utang Rp. 0,968. DAR
terendah terjadi di tahun 2020 yaitu senilai 72,413% yang berarti bahwa setiap
total asset Rp. 1,- di tanggung oleh total utang Rp. 0,72,- dikarenakan total
utang dan total asset mengalami penurunan hingga nilainya mencapai Rp.
8.186.429,- dan Rp. 11.302.082,-.

Penilaian Debt To Equity Ratio (DER) PT. Bank Panin Duba Syariah Tbk
tahun 2016-2020

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan
pemilik perusahaan (Kasmir, 2015:157). Debt To Equity Ratio (DER)

menunjukkan perbandingan hutang dan modal, rasio ini merupakan rasio
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penting karena merupakan trading on equity (Sugiyono, 2009:71). Rumus debt
to equity ratio (DER) menurut kasmir (2015:157):

Debt To Equty Ratio (DER) = Total Hutang X 100 %
Total Modal

Adapun hasil penilaian DAR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
periode Tahun 2016 sampai Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut
ini:

Tabel 4.6 Hasil Penilaian DER PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT.Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Tahun Liabilitas Ekuitas DER K enaikan/Pengurangan
(Rp) (Rp) (%) Liabilitas Ekuitas DER
(%) (%) (%)
2016 7.570.023 1.187.941 637,238

10,37 -76,918 378,175
2017 8.355.079 274196  3047,119

-14,99 508,493 -86,029
2018 7.102.592 1.668.466 425,695

32,926 1,564 30,879
2019 9441260 1.694.565 557,149

-13,29 83,861 -45,611

2020 8.186.429 3.115.653 303,026
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Tabel 4.6 menunjukkan debt to equity ratio (DER) PT. Bank Panin
Dubai Syariah Thk selama 5 tahun berturut-turut mulai tahun 2016 sampal
tahun 2020 mengalami fluktuasi yang diawali dengan kenaikkan kemudian
diakhiri dengan penurunan. Tahun 2016 DER menunjukkan nila 637,238%
berarti setiap modal Rp. 1,- di tanggung oleh total utang Rp. 6,372,-. Nilai DER
tahun 2017 mengalami kenaikkan sebesar 378,175% sehingga nilainya menjadi

3047,119% dikarenakan nilai total utang mengalami kenaikkan 10,37%
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sehingga nilai total utang menjadi Rp. 8.355.079,- dan di bandingkan dengan
total modal yang mengalami penurunan sebesar 76,918% sehingga nilai total
modal menjadi Rp. 274.196,-. Kemudian ditahun 2018 mengalami penurunan
sebesar 86,029% sehingga nila DER menjadi 425,695% dikarenakan total
utang mengalami penurunan menjadi Rp. 7.102.592,- sedangkan total modal
terus mengalami peningkatan dengan nilai Rp. 1.668.466,-. Tahun 2019
mengalami kenaikkan lagi sebesar 30,879% sehungga nila DER menjadi
557,149% dikarenakan nilai total utang mengalami kenaikkan sebesar 32,926%
sehingga nilainya Rp. 9.441.260,- sedangkan nila modal juga mengalami
peningkatan sebesar 1,564% sehingga nilainya menjadi Rp. 1.694.565,-. Tahun
2020 mengalami penurunan sebesar 45,611% nila DER menjadi 303,026%
dikarenakan nilai total utang mengalami penurunan 13,29% sehingga nilainya
Rp. 8.186.429,- sedangkan total modal mengalami kenaikan 83,861% sehingga
nilainya Rp. 3.115.653,-.

DER tertinggi terjadi di tahun 2017 dengan nilai mencapai 3047,119%
dikarenakan total utang mencapai Rp. 8.355.079,- sedangkan total ekuitas Rp.
274.196,-. Sedangkan DER terendah terjadi di tahun 2020 dikarenakan
perbandingan total utang yang mengalami penurunan nilai 13,29% sehingga
nilainya menjadi sebesar Rp. 8.186.429,- dengan total moda yang mengalami
kenalkkan sebesar 83,861% sehingga nilainya menjadi Rp. 3.115.653,-

sehingga menghasilkan nilai DER 303,026%.
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2. Analisis penilaian kinerja keuangan di perbankan konvensional yang sudah
terdaftar di BEI dihitung menggunakan rasio profitabilitas berupa Return on
Asset (ROA), Return on Equiti (ROE), Net Profit Margin (NPM), rasio
likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio (L DR), rasio solvabilitas berupa Debt
To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER) Tahun 2016-2020.

a. Penilaian Rasio Profitabilitas PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk
Tahun 2016-2020.
1) Penilaian Return On Asset (ROA) PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk Tahun 2016-2020.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur laba penjualan. Keuangan suatu perusahaan dikatakan baik jika ROA
memenuhi rata-rata atau standar industri yaitu 1,5%. Sedangkan Riyadi (2006)
berpendapat ROA adalah membandingkan Laba (sebelum pajak) dengan total
Asset yang dimiliki Bank pada periode tertentu dikali 100 maka hasilnyapun
dalam bentuk persen (%). Untuk mendapatkan hasil perhitungan rasio agar
mendekati pada kondisi yang sebenarnya. Rumus untuk menghitung ROA

sebagai berikut (Kasmir, 2015:199):

Return on Asset= Laba Bersih Sebelum Bunga dan Pajak X 100 %
Aktiva

Adapun hasil penilaian ROA PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk periode Tahun 2016 sampai Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.7

berikut ini:
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Tabe 4.7 Hasil Penilaian ROA PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

Tahun Ebit Aset ROA K enaikan/Pengurangan
(Rp) (Rp) (%) Ebit Asset ROA
(%) (%) (%)
2016 2.604.519 91.371.387 31
-25,635 45 -32,258
2017 1.936.845 95.489.850 21
57,433 67,332 42,857
2018 3.049.248 101.919.301 3,0
31,8 78,21 -23,333
2019 4.018.922 181.631.385 23
-34,483 0,844 -39,13
2020 2.633.076 183.165.978 14
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021
Tabel 4.7 menunjukkan Return On Asset (ROA) PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk selama 5 tahun berturut-turut mulai tahun 2016 sampai
tahun 2020 mengalami fluktuasi yang di awali dengan penurunan kemudian
terjadi kenaikan di tahun 2018 dan terjadi penurunan lagi di tahun 2019 sampai
tahun 2020. Tahun 2016 ROA senilai 3,1%, ROA tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 32,258% sehingga nilainya 2,1% dikarenakan nilai EBIT
menurun hingga nilainya Rp. 1.936.845,-. Tahun 2018 nilai laba sebelum pajak
Rp. 3.049.248,- dan nilai asset Rp. 101.919.301,- sehingga menghasilkan ROA
3,0%. Tahun 2019 ROA mengalami penurunan 23,333% dari tahun sebelumnya
dikarenakan jumlah laba sebelum pajak Rp. 4.018.922,- dan asset Rp.
181.631.385,- sehingga menghasilkan ROA 2,3%. Tahun 2020 mengalami
penurunan 39,13% dikarenakan nilai laba sebelum pgjak dan bunga mengalami

penurunan 34,483%.
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ROA tertinggi terjadi di tahun 2016 dengan nilai 3,1% yang berarti bahwa
setigp asset Rp. 1,- di tanggung oleh total laba sebelum pajak Rp. 0,031. Tahun
2020 merupakan ROA paling rendah yaitu senilai 1,4%.

2) Penilaian Return On Equity (ROE) PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk
Tahun 2016-2020.

ROE atau hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas modal merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri (Kasmir, 2015:204). Rumus yang digunakan untuk mengukur Return On
Equity (ROE) adalah sebagai berikut (Kasmir, 2015:204):

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih | ooe
ERwitas

Adapun hasil perhitungan ROE PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk periode Tahun 2016 sampai Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.8
berikut ini:

Tabel 4.8 Hasll Penilaian ROE PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk
Tahun EAT Ekuitas ROE K enaikan/Pengurangan
(Rp) (Rp) (%) EAT Ekuitas ROE
(%) (%) (%)
2016 1.875.846 15.837.896 12,6
-24,197 5775 -34,92
2017 1.421.940 16.752.540 8,2
49,659 12,14 41,463
2018 2.128.064 18.786.330 11,6
-126,371 67,525 -14,655
2019 2.992.418 31.471.928 9,9
-32,974 4,736 -38,38

2020 2.005.677 32.964.753 6,1
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021
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Hasil Penilaian Return On Equity (ROE) pada tabel 4.8 menunjukkan
bahwa ROE tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi yang diawali
dengan penurunan nilai kemudian mengalami kenaikan lagi di tahun 2018
kemudian turun lagi hingga tahun 2020 dengan nilai terkecil. Tahun 2016 ROE
sebesar 12,6%. Tahun 2017 nilai ROE mengaami penurunan dikarenakan nilai
laba bersih mengalami penurunan sebesar 24,197% dan nilai ekuitas mengalami
peningkatan 5,775% sehingga ROE menjadi 8,2%. Nilai ROE tahun 2018
mengalami peningkatan lagi sebesar 41,463% dikarenakan nilai laba bersih
mengalami kenaikan 49,659% dan nilai ekuitas mengalami kenaikan 12,14%.
Tahun 2019 ROE mengalami  penurunan hingga nilainya sebesar 9,9%. Tahun
2020 ROE dengan nilai terkecil 6,1% dikarenakan jumlah laba bersih
mengalami penurunan 32,974% dan ekuitas meningkat 4,736%.

ROE tertinggi terjadi di tahun 2016 senilai 12,6% yang berarti bahwa
setigp ekuitas Rp. 1,- ditanggung oleh total laba bersih Rp. 0,126,-. Tahun 2020
merupakan ROE nila terkecil 6,1% yang berarti setiap ekuitas Rp. 1,-
ditanggung oleh total laba bersih Rp. 0,61,-

Penilaian Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona
Tbk Tahun 2016-2020.

Net Profit Margin (NPM) sering disebut sebagal rasio pendapatan
terhadap penjualan (Fahmi, 2012:81). NPM merupakan kemampuan setiap
rupiah penjualan untuk menghasilkan laba bersih (Earnings After Tax). NPM
dengan nilai lebih 20% dikatakan sangat baik, 20% dikatakan sebagai kondisi

yang baik, NPM dengan nila 15% dikatan sebagai kondisi cukup baik
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sedangkan kurang 10% dikatakan sebagai kondisi tidak baik (Kasmir, 2013).
NPM sering juga disebut sebagai margin laba bersih, yaitu suatu ukuran
keuntungan dengan cara membandingkan laba setelah bunga dan paak
dibandingkan dengan penjualan. NPM dipakai untuk menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan dalam hal menghasilkan keuntungan bersih sesudah dipotong
paak (Alexandri, 2008:200). Rumus untuk menghitung Net Profit Margin
(NPM) adalah (K asmir, 2015:200)

_ _ Laba dersih
Net Profit Margin (NPM)= — % 100%
Pendapatan Operusional

Adapun hasil penilaian NPM PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk periode Tahun 2016 sampai Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.9

berikut ini:

Tabel 4.9 Hasil Penilaian NPM PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Pendapatan
Tahun EAT Operasional NPM K enaikan/Pengurangan
Pendapatan
(Rp) (Rp) (%) EAT Operasional NPM
(%) (%) (%)
2016 1.875.846 2.609.716 71,879
-24,197 -24,189 -0,009
2017 1.421.940 1.978.426 71,872
49,694 48,995 0,445
2018 2.128.064 2.947.756 72,192
40,616 36,798 2,791
2019 2.992.418 4.032.519 74,207
-32,974 -34,767 2,747

2020 2.005.677 2.630.514 76,246
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021
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Tabel 4.9 menunjukkan hasil penilaian Net Profit Margin (NPM) 5 tahun
berturut-turut 2016 sampai 2020 mengalami fluktuasi yang diawali dengan
penurunan diawal tahun 2016-2017 dan diakhiri dengan kenaikan di tahun
2019-2020. Dari tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami penurunan 0,009%
di tahun 2016 ke tahun 2017 kemudian di tahun selanjutnya terus mengalami
peningkatan hingga tahun 2020 nilai NPM 76,246%. NPM tahun 2016 sebesar
71,879% yang berarti setiap pendapatan operasional Rp. 1,- dijamin oleh laba
setelah pajak Rp. 0,718,-. Tahun 2017 merupakan NPM terkecil selama lima
tahun mengalami penurunan sebesar 0,009% dari tahun sebelumnya. Kemudian
di tahun 2018 mengalami peningkatan lagi sebesar 0,445% nilainya menjadi
72,192% dikarenakan pendapatan operasional meningkat 48,995% dan EAT
meningkat 49,694% dari tahun sebelumnya. Tahun 2019 mengalami
peningkatan lagi sebesar 2,791% nilat NPM menjadi 74,207%. NPM terbesar
terjadi di tahun 2020 dikarenakan nilai laba setelah pajak Rp. 2.005.607,- dan
nilai pendapatan operasional Rp. 2.630.514,- sehingga mengalami peningkatan
nilac NPM 76,246%, yang berarti setiap pendapatan operasional Rp. 1,- di
tanggung oleh laba setelah pgak Rp. 0,76246,-.

b. Penilaian Rasio Likuiditas pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Thbk
tahun 2016-2020
1) Penilaian Loan To Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk tahun 2016-2020
Tingkat likuiditas mengacu pada kemampuan perusshaan dalam

memenuhi kewagjiban jangka pendek yang menggambarkan tingkat kesehatan
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dari suatu perusahaan. Tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukkan
kekuatan kondisi keuangan perusahaan. Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah

rasio perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit)

dengan jumlah dana masyarakat dan moda sendiri yang digunakan. Rumus

menghitung LDR (Kasmir, 2015:225):

Loan To Deposit Ratio (LDR) = Torad Kredit Kepada Fihak Ketiga Sukan Band % 100%

Totat Dena Fikak Kelign
Adapun hasil penilaian LDR PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.10 Hasil Penilaian LDR PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Periode 2016-2020

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Total Total Pihak
Tahun Pembiayaan KeTiga LDR K enaikan/Pengurangan
Total Total Pihak
(Rp) (Rp) (%) Pembiayaan KeTiga LDR
(%) (%) (%)
2016 238.870.056 5.928.494.980 4,029
4,09 710,96 4,02
2017 248.656.641 5.932.709.933 4,191
6,09 0,306 57
2018 263.823.612 5.950.918.028 4,43
88,47 39,72 34,9
2019 497.245.588 8.314.639.769 5,98
-0,19 766,76 -0,26

2020 496.294514 8.320.877.134 5,964
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Tabel 4.10 menunjukkan hasil penilaian LDR PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Thk tahun 2016-2020. LDR mengalami kenaikan di tahun

2016-2019 kemudian mengalami penurunan tahun 2020. Tahun 2016 nilai
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LDR 4,029 % karena perbandingan antara nilai total pembiayaan Rp.
238.870.056,- dengan nilai total pihak ke tiga Rp. 5.928.494.980,-. Tahun
2017 nilai LDR mengalami kenaikan 4,02% sehingga nilainya 4,191%
dikarenakan total pembiayaan mengalami kenaikkan sebesar 4,09% sehingga
nilainya Rp. 248.656.641,- sedangkan total pihak ke tiga mengalami
kenaikkan sebesar 710,96% sehingga nilainya Rp. 5.932.709.933,-. Tahun
2018 nila LDR mengalami kenaikan sebesar 5,7% sehingga nilai LDR
menjadi 4,43% karena terdapat perbandingan antara nilai jumlah pembiayaan
dengan nilai jumlah total pihak ke tiga, total pembiayaan Rp. 263.823.612,-
dan total pihak ke tiga Rp. 5.950.918.028. Tahun 2019 mengalami kenaikan
34,9% dikarenakan nilai total utang naik sebesar 81,89% dan total modal naik
sebesar 67,525%. Tahun 2020 nilai DER turun 0,26% dikarenakan nilai total
utang naik 0,027% menjadi Rp. 150.201.225,- dan nilai modal naik 4,473%
menjadi Rp. 32.964.753,- sehingga nilat DER menjadi 455,641%

LDR tertinggi terjadi tahun 2019 dengan nilai 5,98% yang berarti
setigp dana total pihak ke tiga Rp. 1,- dijamin oleh total pembiayaan Rp.
0,598,- dikarenakan nilai total pembiayaan Rp. 497.245.588 dengan totd
pihak ke tiga Rp. 8.314.639.769 . Sedangkan LDR terendah terjadi di tahun
2020 yang nilainya 5,964% yang berarti setigp dana total pihak ketigaRp. 1,-
di jamin oleh total pembiayaan Rp. 0,596,- dikarenakan perbandingan antara
total pembiayaan Rp. 238.870.056,- dengan total pihak ke tiga Rp.

5.928.494.980,-.
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c. Penilaian Rasio Solvabilitas pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk
tahun 2016-2020
1) Penilaian Debt To Asset Ratio (DAR) PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk tahun 2016-2020
Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
sebagal pengukur untuk membandingkan antara total utang dengan total
aktiva (Kasmir, 2015:156). Merupakan salah satu jenis rasio dalam laporan
keuangan, DAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah aset
yang dibiayai oleh utang. DAR adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur jumlah aset yang dibiayai oleh utang. Rasio satu ini sangat
penting guna melihat solvabilitas perusahaan atau kemampuan untuk
menyelesaikan segala kewajiban jangka panjang. DAR digunakan untuk
mengukur jumlah asset yang dibiayai oleh utang. Rasio ini sangat penting
guna untuk melihat bagaimana kemampuan perusahaan dalam menyel esaikan
segala kewgjiban pada ssat jangka panjang terutama saat perusahaan
mengalami likuiditi. Rumus untuk menghitung Debt To Asset Ratio (DAR)

(Zahra, Mukhlis:2019,123).

_ lTotal Hutang
Debt To Asset Ratio (DAR) = —100%
Total Aktifa

Adapun hasil penilaian DAR PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk periode Tahun 2016 sampai Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4.11

berikut ini:
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Tabel 4.11 Hasil Penilaian DAR PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

Tahun Liabilitas Total Aktiva DAR K enaikan/Pengurangan
Total Total
(Rp) (Rp) (%) Utang Aktiva DAR

(%) (%) (%)
2016  75.058.959 91.371.387 82,147

43,033 4,016 0,275
2017  78.289.053 95.041.593 82,373

5,448 6,628 -1,105
2018  82.554.894  101.341.224 81,462

81,89 79,227 1,485
2019  150.159.457 181.631.385 82,672

0,027 844 -0,81

2020 150.201.225 183.165.978 82,002
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Tabel 4.11 hasil dari penilaian Debt To Asset Ratio (DAR) 5 tahun
berturut-turut 2016 sampai 2020 mengalami fluktuasiTahun 2016 nilai DAR
hanya 82,147% dikarenakan nilai liabilitas Rp. 75.058.959,- dibandingkan
dengan nilai ekuitas Rp. 91.371.387,-. Nila DAR tahun 2017 mengalami
peningkatan sebesar 0,275% dikarenakan nilai liabilitas meningkat sebesar
43,033% dan nilai ekuitas meningkat sebesar 4,016%. DAR tahun 2018
sebesar 81,42% kemudian tahun 2019 nilainya mengalami peningkatan
menjadi 82,672%. Tahun 2020 nilai DAR 82,002% yang berarti setiap Rp. 1,-
nilai total aktiva di tanggung oleh total liabilitas Rp. 0,82,- .

DAR tertinggi terjadi di tahun 2019 sebesar 82,672% yang berarti
bahwa setiap total aktifa Rp. 1,- di tanggung oleh liabilitas Rp. 0,82,-

dikarenakan nilai total utang Rp. 150.159.457 dan nilai total modal Rp.
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181.631.385. DAR terkecil terjadi di tahun 2018 yaitu senilai 81,462% yang
berarti setiap Rp. 1,- total aktifa di tanggung liabilitas Rp. 0,814,-.

2) Penilaian Debt To Equity Ratio (DER) PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasiona Tbk tahun 2016-2020

Debt to Equity Ratio (DER) Merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio
ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kredior) dengan pemilik perusahaan (Kasmir, 2015:157). Debt to equity
ratio (DER) dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menjamin utang yang dimilikinya.

Rasio ini merupakan salah satu rasio penting karena berkaitan
dengan masalah trading on equity, yang dapat memberikan pengaruh positif
dan negatif terhadap rasio untuk menilai utang dengan ekuitas. DER dapat
digunakan untuk melihat jumlah penggunaan hutang oleh perusahaan.
Penilaian DER dapat digunakan untuk melihat perusahaan yang sedang
diamati bisa atau tidak melunasi kewagjiban jangka panjangnya. Jangka
panjang yang dimaksud saat perusahaan mengalami likuiditi (kebangkrutan
dan tidak bisa beroperasiona lagi). Maka bank harus melunasi kewajiban-

kewgjibannya. Rumus DER (Kasmir, 2015:157):

Debt To Equty Ratio (DER) = T?",zit‘;; g: f:t’ﬂgs % 100%
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Tabel 4.12 Hasil Penilaian DER PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Periode 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Tahun Liabilitas Ekuitas DER K enaikan/Pengurangan
(Rp) (Rp) (%) Liabilitas Ekuitas DER
(%) (%) (%)
2016  75.058.959 15.837.896 473,92

4,3 5,775 -1,391
2017 78.289.053 16.752.540 467,326

545 12,14 -5,966
2018 82.554.894 18.786.330 439,441

81,89 67,525 8,574
2019 150.159.457 31.471.928 477,121

0,027 4,743 -4,502

2020 150.201.225 32.964.753 455,641
Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Tabel 4.12 menunjukkan hasil penilaian Debt To Equity Ratio
(DER) selama 5 tahun berturut-turut 2016 sampai 2020 mengalami fluktuasi.
Nilar DER tahun 2016 473,92% dikarenakan perbandingan liabilitas Rp.
75.058.959,- dengan ekuitas Rp. 15.837.896,-. Nila DER tahun 2017
mengalami penurunan 1,391% sehingga nilainya menjadi 467,326%. Tahun
2018 DER senilai 439,441%. Tahun 2019 mengalami kenaikan 8,74%
dikarenakan nilai liabilitas naik sebesar 81,89% dan ekuitas naik sebesar
67,525%. Tahun 2020 nilai DER naik 4,052% dikarenakan nilai total utang
naik 0,027% dan nilai modal naik 4,473%.
Tahun 2019 merupakan hasil DER terbesar dengan nilai 477,121%
yang berarti setiap Rp. 1,- ekuitas dijamin oleh liabilitas Rp. 4,77,-.
Sedangkan DER terkecil terjadi di tahun 2018 dengan nilai 439,441% yang

berarti setiap ekuitas Rp. 1,- dijamin oleh liabilitas Rp. 4,39,-.
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3. Analisis perbandingan Kinerja Keuangan pada PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk di Bursa
Efek Indonesia Periode 2016-2020

Kinerja keuangan syariah dapat diketahui dengan cara menganalisis suatu
laporan keuangan perusahaan. Menganalisis laporan keuangan dengan melihat
neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Setelah mengetahui hasil laporan
Kinerja keuangan dari masing-masing perusahaan, kemudian hasil itu
dibandingkan. Menggunakan rasio keuangan berupa rasio profitabilitas, rasio
likuiditas dan rasio solvabilitas pada perbankan. Perbandingan rasio profitabilitas
berupa Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin
(NPM) yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba yang dihasilkan, rasio likuiditas berupa Loan to Deposit Ratio
(LDR) yang digunakan untuk mengetahi kemampuan perusahaan dalam
menutupi kewagjiban lancarnya dan mengetahui apakah utang lancarnya bisa
dijamin oleh asset yang dimiliki, serta rasio solvabilitas berupa Debt to Equity
Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR) yang digunakan untuk mengetahui
apakah perbankan tersebut bisa menutupi kewagjiban jangka panjangnya. Dari
kinerja keuangan tersebut dapat diketahui apakah perusahaan dalam keadaan baik
maupun kurang baik. Kinerja keuangan dilakukan untuk mengetahui perusahaan
mana yang lebih baik dalam mengatur perusahaannya. Perbandingan kinerja
keuangan saham syariah PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dengan PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk periode Tahun 2016-2020 menggunakan alat

analisis horizontal yang dijelaskan pada Tabel 4.13 berikut ini:
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Tabe 4.13 Perbandingan Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas dan Rasio

Solvabilitas

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020

PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018

2019
2020

ROA (%)
0,37
-10,77
0,26
0,25
0,06
ROE(%)
1,76
-94,01
1,45
1,08
0,01
NPM
71,071
100,699
507,643
713,584
2411
LDR
107,86
105,69
107,19
106,91
106,96
DAR
86,435
96,82
80,97
84,782
72,413
DER
637,238
3047,119
425,695
557,149
303,026

Keterangan
Kurang Baik
Tidak Baik
Kurang Baik
Kurang Baik
Kurang Baik
Keterangan
Sangat Baik
Tidak Baik
Baik
Baik
Kurang Baik
Keterangan
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Tidak Baik
Keterangan
Kurang Baik
Kurang Baik
Kurang Baik
Kurang Baik
Kurang Baik
Keterangan
Tidak Baik
Tidak Baik
Tidak Baik
Tidak Baik
Tidak Baik
Keterangan
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

Tahun
2016
2017
2018
2019
2020

ROA (%)
31
2.1

3
23
1,4

ROE(%)
12,6
8,2
11,6
9,9
6,1

NPM
71,879
71,872
72,192
74,207
76,246

LDR

4,029

4,191

4,43

5,98

5,964

DER
82,147
82,373
81,462
82,672
82,002

DER

473,92

467,326

439,441

477,121

455,641

Keterangan
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Baik
Keterangan
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Keterangan
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Keterangan
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Keterangan
Tidak Baik
Tidak Baik
Tidak Baik
Tidak Baik
Tidak Baik
Keterangan
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
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Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Berdasarkan Tabel 4.13 perbandingan rasio profitabilitas yang berupa return
on asset (ROA), return on equity (ROE) dan net perfoming margin (NPM), rasio
likuiditas berupa loan to deposit ratio (LDR) serta rasio solvabilitas berupa debt to
asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DAR) pada PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk diatas dapat
diketahui perbandingan kinerja keuangan diantara 2 perbankan tersebut. Pada
perhitungan ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016 sampai dengan
2020 dalam keadaan tidak baik. Ditahun 2016 ROA sebesar 0,37% sedangkan
ditahun 2017 mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu nilai ROA sebesar
-10,77%. Kemudian ditahun selanjutnya sedikit meningkat walaupun kategori
nilainya masih sangat rendah yaitu sebesar 0,26%, tahun 2018 mengalami penurunan
lagi sebesar 0,25% dan ditahun 2020 juga nilai ROA menurun lagi hingga nilainya
sebesar 0,06%. Sedangkan ROA PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dari
tahun 2016 sampai 2020 menunjukkan kondisi yang sangat baik. Nilai ROA dari
tahun 2016 sampai 2019 berturut-turut sebesar 2,850%, 2,037%, 2,88%, 2,212%
mengalami penurunan di tahun 2020 sebesar 1,437%. Sehingga dapat dikatakan
antara ke 2 bank tersebut ROA yang paling baik adalah ROA PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Thk.

Rasio return on equity (ROE) pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
selama 5 tahun berturut-turut yaitu 2016 sampai 2020. ROE tahun tertinggi tahun
2016 yaitu sebesar 1,76% dan ROE terkecil ditahun 2017 sebesar -94,01%. Tahun

2018 sampa tahun 2020 berturut-turut ROE sebesar 1,45%, 1,08%, 0,01%.
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Sedangkan ROE pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk 5 tahun berturut-
turut kondisinya sangat baik 12,6%, 8,2%, 11,6%, 9,9%, 6,1%. Perbandingan yang
paling baik diantara 2 perbankan adalah ROE dari PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk.

Pada penilaian net perfoming margin (NPM) PT. Bank Panin Dubai Syariah 4
tahun berturut-turut mulai 2016 sampai 2019 berturut-turut nilanya 71,071%,
100,69%, 507,643%, 713,584% dengan kondisi yang sangat baik, kemudian
mengalami penurunan di tahun 2020 dengan nilai yang sangat kecil yaitu 2,411%.
Sedangkan net perfoming margin (NPM) pada PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbhk 5 tahun berturut-turut mengalami peningkatan terus dengan kondisi
yang sangat baik yaitu 71,879%, 71,872%, 72,192%, 74,207%, 76,246%. Hasi|
perbandingan nilai rasio NPM ini menunjukkan adanya perbandingan antara ke 2
bank tersebut, yang lebih baik adalah nilai dari PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk.

Hasil penilaian untuk rasio likuiditas dengan menggunakan loan to deposit
ratio (LDR) pada PT. Bank Panin Duba Syariah Thk menunjukkan kondisi kurang
baik di tahun 2016 sampa 2020 dengan nilai berturut-turut 107,86%, 105,69%,
107,19%, 106,91%, 106,96%. Sedangkan perhitungan loan to deposit ratio (LDR)
pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk selama 5 tahun mula tahun 2016
sampa 2020 mampu konsisten di kondis sangat baik dengan nilai 4,029%, 4,191%,
4,43%, 5,98%, 5,964%. Hasil perbandingan LDR antara ke 2 bank tersebut tidak

terlihat perbedaan yang signifikan, terlinat PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional



100

Tbk menunjukkan nilai yang lebih kecil, hal ini menunnjukkan bahwa bank tersebut
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Perhitungan rasio solvabilitas berupa debt to asset ratio (DAR) pada PT. Bank
Panin Dubai Syariah Tbk 5 tahun berturut-turut mulai tahun 2016 sampai tahun 2020
mengalami kondisi yang tidak baik dengan nilai berturut-turut 86,435%, 96,822%,
80,977%, 84,782%, 72,413%. Begitu juga dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk 5 tahun berturut-turut juga mengalami kondisi tidak baik dengan nilai
DAR 82,147%, 82,373%, 81,462%, 82,672%, 82,002%. Ke 2 Bank tersebut
menunjukkan tidak adanya perbedaan, ke 2 nya sama-sama menunjukkan hasil yang
tidak baik. Sedangkan perhitungan debt to equity ratio (DER) pada PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk 5 tahun berturut-turut mulai tahun 2016 sampai tahun 2020
dengan kondisi baik. Perhitungan debt to equity ratio (DER) pada PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk juga menunjukkan kondisi yang Tidak baik
dengan nila sdlama 5 tahun berturut-turut 473,92%, 467,326%, 439,441%,
477,121%, 455,641%. Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Thk menunjukkan nilai yang lebih kecil dari PT. Bank
Panin Dubai Syariah Tbk berarti menunjukkan bahwa PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Thk memiliki kemampuan lebih besar dalam memenuhi kewajiban jangka

panjangnya yang di bebankan padatotal modal.



BAB 5
PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tujuan penelitian, yang terdiri dari 3 sub bab
pembahasan, yakni: (5.1) Analisis penilaian kinerja keuangan saham syariah pada PT.
Bank Panin Duba Syariah Tbk di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.
(5.2) Andisis penilaian kinerja keuangan saham syariah pada PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Thk di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020, (5.3)
Perbandingan kinerja keuangan saham syariah pada PT. Bank Panin Dubai Syariah
Tbk dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode Tahun 2016-2020. Untuk rincian penjelasanya di bawah ini.

5.1 Analisis kinerja keuangan di perbankan syariah yang sudah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia menggunakan rasio profitabilitas berupa Net Profit
Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equiti (ROE), rasio
likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio (LDR), rasio solvabilitas berupa
Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER) Tahun 2016-2020

Penilaian kinerja keuangan saham syariah PT. Bank Panin Dubai Syariah
Tbk dengan menggunakan rasio keuangan dari Tahun 2016-2020. Sebelum
menilal kinerja keuangan saham syariah tersebut, harus terlebih dahulu diketahui
bagaimana perubahan yang terjadi pada raso keuangan tersebut. Ada dua
kemungkinan yang terjadi pada perubahan rasio, yaitu kenaikan atau penurunan.
Dengan mengetahui perubahan tersebut, dapat membantu pihak mangemen

perusahaan dalam mengambil keputusan. Rasio profitabilitas sangat diperlukan
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untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam mencari laba perusahaan,
sedangkan rasio likuiditas diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajibannya, sedangkan Rasio solvabilitas merupakan salah
satu yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjamin
utang yang dimilikinya (Kasmir, 2015:196). Rasio keuangan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas berupa return on asset (ROA),
return on equity (ROE) dan net profit margin (NPM), rasio likuiditas berupa loan
to deposit ratio (LDR) dan rasio solvabilitas berupa debt to equity ratio (DER)
dan debt to asset ratio (DAR) PT. Bank Panin Dubal Syariah dan PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk.
. Perhitungan Rasio Profitabilitas ROA, ROE dan NPM PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk Periode Tahun 2016-2020

Hasil perhitungan ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016-

2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.1 sebagai berikut:

'Dingram 5.1 ROA PT. Bunk Panin/
; Nuhai Syariah Thk J

|l §

.I|
|

Sumber : Tabel 4.1 Hasil Perhitungan ROA PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk. 2021
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Berdasarkan Diagram 5.1 rasio ROA tahun 2016 sampai tahun 2020 PT.
Bank Panin Dubai Syariah Tbk mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan
penurunan. Dalam menghitung return on asset (ROA) dengan cara
membandingkan laba sebelum pgak dengan asset dikalikan 100%, maka
hasilnya akan bentuk persen (Riyadi, 2006). Jika kredit yang diberikan tinggi
maka bagi hasil juga akan tinggi. Jika bagi hasil tinggi makanilai ROA juga akan
tinggi, dapat dismpulkan kanaikan nila loan to deposit ratio (LDR) juga
menyebabkan naiknya nilai ROA begitupun dengan nilai ROE (Riyadi, 2006).
Tahun 2016 merupakan perbandingan laba sebelum pajak dan bunga dengan
asset nilai yang tertinggi selama lima tahun di PT. Bank Panin Dubai Syariah
Tbk, sehingga menghasilkan nilai ROA tertinggi. Sedangkan tahun 2017
merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dan bunga dengan asset nilai
terendah karena nilai laba sebelum bunga dan pagak terjadi mines, sehingga
menghasilkan nilai ROA terendah dengan kategori tidak baik.

Tahun 2018 ROA mengalami peningkatan karena naiknya laba sebelum
bunga dan pajak. ROA tahun 2019 kembali mengalami penurunan dikarenakan
nilai asset yang terus naik walaupun laba sebelum pgak dan bunga juga
mengalami kenaikan. Tahun 2020 ROA terus terjadi penurunan karena nilai laba
merupakan salah satu penyebab menurunnya laba dalam perbankan, permintaan
kredit yang melambat dibarengi dengan risiko yang tinggi menyebabkan mesin
pencetak perbankan tak berfungsi maksimal disisi lain beban bungaterus bergulir

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Dapat dismpulkan selama lima tahun mulai
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tahun 2016 sampai 2020 ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk mengalami
kondisi kurang baik.
Hasil perhitungan ROE PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016-

2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.2 sebagai berikut:

Diagram 5.2 ROE PT. Bank
Panin Dubai Syariah

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.2 hasil perhitungan ROE PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk. 2021

Berdasarkan Diagram 5.2 rasio ROE tahun 2016 sampa tahun 2020
mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan. ROE tertinggi terjadi di
tahun 2016 sedangkan ROE terendah terjadi di tahun 2017 dikarenakan nilai laba
bersih mencapai nilai mines. ROE di tahun 2018 kembali mengalami kenaikan
setelah di tahun sebelumnya mengalami penurunan. Kenaikan ROE di tahun
2018 dikarenakan laba bersih mengalami peningkatan. Tahun 2019 nilai ROE
mengalami penurunan kembali hingga di tahun 2020 nilainya terus turun.

Penurunan nilai laba bersih merupakan penyebab utama dari turunnya nilat ROE
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dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Hal ini menunjukkan kurang baiknya
pengel olaan manajemen keuangan pada perbankan.
Hasil perhitungan NPM PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016-

2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.3 sebagai berikut:

Diagram 5.3 NPM PT. Bank
Panin Dubai Syariah Tbk

713,538
507,643
100,699
71,071
2,411

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.3 hasil perhitungan NPM PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk. 2021

Berdasarkan Diagaram 5.3 menujukkan hasil perhitungan rasio NPM
tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi yang diawali dengan
kenaikan di awal tahun 2016 sampai tahun 2019 kemudian mengalami penurunan
di tahun 2020. NPM tertinggi terjadi di tahun 2019 sedangkan NPM terendah
terjadi di tahun 2020. Penurunan dan Peningkatan nilai NPM dikarenakan nilai
laba bersih yang tidak stabil. Mengalami penurunan yang drastis di tahun 2020.
Selama 4 tahun awal mulai tahun 2016 sampai tahun 2019 NPM menunjukkan
kondisi yang sangat baik. Berbanding terbalik di tahun 2020 NPM menunjukkan

kondisi yang tidak baik. Hal ini sama halnya dengan penrnyataan Ketua Dewan
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Komisioner OJK, Wimboh Santoso (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) yang
menyatakan bahwa keterpurukan kondisi perbankan saat ini disebabkan oleh
merabahnya wabah COVID 19. Melemahnya tren bagi hasil dan demand bagi
hasil menyebabkan laba berssh menurun sehingga menyebabkan nilai NPM
menurun.

Kondiss NPM PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016 sampai
tahun 2020 memberikan pelgjaran bahwa penerapan mangjemen risiko sangat
penting di terapkan di perbankan. Hal ini dijelaskan dalam Al Quran surat Al

Hasyr ayat 18:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah yang Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Tanzila, 2019:89).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim diperbolehkan
mempersiagpkan apa yang diperbuat untuk hari esok dengan mengetahui,
mempelgari, dan mengandisa risiko yang akan terjadi dengan menerapkan
mangemen risiko. Jangan pernah melupakan pengalaman yang telah terjadi
karena dapat menjadi tolak ukur untuk mencari langkah selanjutnya yang akan
kita lakukan dan memudahkan kita dalam memprediksi sebab akibat tindakan
yang kita lakukan. Memerhatikan apa yang telah dikerjakan bukan hanya untuk

dunianya tapi juga untuk akhirat, karena kehidupan seorang muslim tidak hanya
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melulu tentang keuntungan di dunia. Selanjutnya kita disuruh bertawakal kepada
Allah SWT terhadap apa yang terjadi setelah melakukan berbagai usaha tersebut.
Karena manusia hanya bisa meramalkan dan memprediksi, selanjutnya Allah
yang menetapkan terjadinya segala sesuatu (Tanzila, 2019:90).
. Perhitungan Rasio Likuiditas LDR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun
2016-2020

Hasil perhitungan LDR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016-

2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.4 sebagai berikut:

Diagram 5.4 LDR PT. Bank Panin
Dubai Syariah Thk

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.4 hasil perhitungan LDR PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk. 2021

Diagram 5.4 menunjukkan hasil LDR limatahun berturut-turut mulai tahun
2016 sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi yang diawali dengan penurunan
nilai di tahun awal 2016 sampai 2017. Sedangkan tahun 2018 mengalami
kenaikan. Tahun 2019 mengalami penurunan lagi, mengalami kenaikkan di tahun

2020. Nilai LDR tertinggi terjadi di tahun 2016 sedangkan LDR terendah terjadi
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di tahun 2017. Kenaikan dan penurunan nilai LDR disebabkan oleh total kredit
yang dibandingkan dengan total dana pihak ketiga.
3. Perhitungan Rasio Solvabilitas DAR dan DER PT. Bank Panin Dubai Syariah
Tbk Periode Tahun 2016-2020
Hasil perhitungan DAR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016-

2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.5 sebagai berikut:

Diagram 5.5 DAR PT. Bank Panin
Dubai Syariah Thk

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.5 hasil perhitungan DAR PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk. 2021

Berdasarkan Diagram 5.5 menunjukkan hasil perhitungan rasio DAR PT.
Bank Panin Dubai Syariah Tbk selama lima tahun mulai tahun 2016 sampal
tahun 2020 mengalami fluktuasi. DAR kondis tertinggi terjadi di tahun 2017
dikarenakan total utang yang nilainya tinggi dibandingkan dengan total asset
yang juga tinggi nilainya, sedangkan DAR terendah terjadi di tahun 2018
dikarenakan nilai total utang yang rendah dibandingkan dengan total asset yang

nilainya tinggi. Semua nilar DAR antara kenaikan ataupun penurunan
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dipengaruhi oleh jumlah utang yang naik turunnya tidak stabil. Selama lima
tahun kondist DAR PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk mengalami kondisi yang
tidak baik. Hal tersebut jika tidak di tingkatkan kinerja manajemennya maka
akan menyebabkan berkurangnya investor yang menanamkan modalnya.

Hasil perhitungan DER PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Tahun 2016-

2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.6 sebagai berikut:

Diagram 5.6 DER PT. Bank Panin
Dubai Syariah Thk

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.6 hasil perhitungan DER PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk. 2021

Diagram 5.6 menunjukkan bahwa rasio DER pada PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk mengalami fluktuasi yang diawali dengan kenaikkan dan diakhiri
dengan penurunan. DER tertinggi terjadi di tahun 2017 karena perbandingan total
utang dan total modal yang tinggi. Sedangkan DER terendah terjadi di tahun
2018, karena perbandingan total utang dan total modal yang terbilang rendah
nilainya. Tahun 2016 DER dengan kondisi yang stabil karena total utang yang

cukup tinggi. Begitu juga di tahun 2019 dan 2020 menunjukkan kondisi rasio
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DER yang stabil karena nilai total utang dan total modal masih bisa di
bandingkan dengan hasil tinggi. Selama limatahun kondist DER PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk mengalami kondisi baik.

Tingkat solvabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangj
(likuidasi), rasio ini disebut dengan rasio pengungkit (Leverage) yaitu menilai
batasan perusahaan dalam meminjam uang (Darsono dan Ashari, 2010:54).
Landasan syariah transeks utang puitang diperbolehkan oleh para ulama
berdasarkan hadist riwayat ibnu majah dan ijma para ulama. Hal ini terkandung

dalam Al Quran surat Al Hadid ayat 11, yaitu:
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Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka

Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia

akan memperoleh pahala yang banyak (Tanzila, 2019:98)".

Rasio profitabilitas yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016-2020 berupa return on asset
(ROA), return on equity (ROE), net profit margin (NPM). Rasio ROA
menunjukkan kondisi keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk selama lima
tahun 2016-2020 dengan kondisi tidak baik. Rasio ROE menunjukkan kondis
keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk selama lima tahun 2016-2020

dengan kondis baik. Rasio NPM menunjukkan kondisi keuangan PT. Bank
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Panin Dubai Syariah Tbk selama lima tahun 2016-2020 dengan kondisi sangat
baik, maka dapat disimpulkan hasil penilaian rasio profitabilitas menunjukkan
kondisi baik selama limatahun 2016-2020.

Rasio likuiditas yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016-2020 berupa loan to deposit ratio
(LDR). Rasio LDR menunjukkan kondis keuangan PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk selama lima tahun 2016-2020 dengan kondisi kurang baik. Rasio
solvabilitas yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan PT. Bank
Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016-2020 berupa debt to asset ratio (DAR) dan
debt to equity ratio (DER). Rasio DAR menunjukkan kondisi keuangan PT.
Bank Panin Dubai Syariah Tbk selama lima tahun 2016-2020 dengan kondisi
tidak baik. Rasio DER menunjukkan kondisi keuangan PT. Bank Panin Dubali
Syariah Tbk selama lima tahun 2016-2020 dengan kondisi tidak baik. Dapat
dissmpulkan hasil penilaian rasio solvabilitas PT. Bank Panin Dubal Syariah Thk
selama limatahun 2016-2020 menunjukkan kondisi yang tidak baik.

Uraian kondisi kinerja keuangan diatas yang dinilai dengan menggunakan
rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas menunjukkan kondisi
kinerja keuangan syariah PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk selama lima tahun
2016-2020 dengan kondisi tidak baik, hal ini menjawab hipotesis bahwa:
Hipotesis Ho; = Diduga andlisis kinerja keuangan bank syariah tidak baik

dihitung menggunakan rasio profitabilitas berupa net profit
margin (NPM), return on asset (ROA), return on equiti (ROE),

rasio likuiditas berupa loan to deposit ratio (LDR), rasio



114

solvabilitas berupa debt to asset ratio (DAR), debt to asset

ratio (DER) Tahun 2016-2020.

5.2 Analisis kinerja keuangan di perbankan konvensional yang sudah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia menggunakan rasio profitabilitas berupa Net Profit
Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equiti (ROE), rasio
likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio (LDR), rasio solvabilitas berupa
Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Asset Ratio (DER) Tahun 2016-2020
1. Perhitungan Rasio Profitabilitas ROA, ROE dan NPM PT. Bank Tabungan

Pensiunan Nasional Tbk Periode Tahun 2016-2020
Hasil perhitungan ROA PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.7 sebagai

berikut:

. Diagram 5.7ROAPT. Bank |
.Tabungan Pensiunan Nasional Thk

: Tabel 4.7 hasil perhitungan ROA PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk. 2021



115

Diagram 5.7 menunjukkan hasil perhitungan ROA PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk yang nmenunjukkan kondisi fluktuasi selama lima tahun
mulai tahun 2016 sampai tahun 2020. ROA selama empat tahun awal PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Thk mengalami kondis yang sangat baik
kemudian menurun di tahun 2020 tapi tetap dengan kondis yang baik.
Penurunan dan kenaikan nilar ROA sangat dipengaruhi oleh besarnya laba
sebelum pajak dan bunga.

Hasil perhitungan ROE PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.8 sebagai berikut:

Diagram 5.8 ROE PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.8 hasil perhitungan ROE PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbhk. 2021

Diagram batang 5.8 menunjukkan ROE PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk selama lima tahun mula tahun 2016 sampai tahun 2020
menunjukkan hasil fluktuasi. ROE tertinggi terjadi di tahun 2016 karena nilai

laba bersih yang tinggi sedangkan ROE terendah terjadi di tahun 2020. Alasan
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nilai ROE tahun 2020 rendah karena perbandingan antara nilai modal yang tinggi
dengan nilai laba bersih yang juga sangat tinggi. Hasil ROE sangat ditentukan
oleh nilai laba bersih yang dibandingkan dengan total modal. Sedangkan laba
bersih pada suatu perbankan sangat dipengaruhi oleh kondisi perbankan dan
kondisi makro ekonomi suatu negara pada saat periode penelitian diadakan. Hasil
ROE PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk selama lima tahun mengalami
kondisi yang sangat baik. Hal ini menunjukkan profitabilitas PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Thk sangat baik.

Hasil perhitungan NPM PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.9 sebagai berikut:

Diagram 5.9 NPM PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.9 hasil perhitungan NPM PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk. 2021

Diagram 5.9 menunjukkan hasil NPM PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasiona Tbhk mengalami fluktuasi yang diawali dengan penurunan di awal tahun

2016 menuju tahun 2017. Sedangkan di tahun 2017 sampa tahun 2020
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mengalami kenaikan. NPM mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam
memperoleh laba neto dari setiap penjualannya. Jika semakin tinggi nilai NPM
maka menunjukkan semakin baik (Murhadi, 2013:64). NPM PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk selama lima tahun hasilnya lebih dari 70%. Sedangkan
Kasmir (2013) menyatakan NPM diatas 20% dinyatakan sebagai kondis yang
sangat baik sedangkan jika nilai NPM kurang dari 10% maka dinyatakan sebagai
kondisi yang tidak baik. Berarti NPM PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk selama limatahun mengalami kondisi yang sangat baik.

. Perhitungan Rasio Likuiditas LDR PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk
Periode Tahun 2016-2020

Hasil perhitungan LDR PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Tahun

2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.10 sebagai berikut:

Diagram 5.10 LDR PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Sumber : Tabel 4.10 hasil perhitungan LDR PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk. 2021
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Diagram 4.10 menunjukkan hasil LDR PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk tahun 2016 sampai tahun 2020 dengan kondisi fluktuasi, yang
diawali dengan peningkatan empat tahun awal periode perhitungan ditahun
2016 sampa tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa adanya mangemen
kinerja keuangan yang baik di PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk
selama empat tahun awal. Kemudian mengalami penurunan nilai di tahun 2020.
Nilai LDR tertinggi terjadi di tahun 2019 sedangkan LDR terendah terjadi di
tahun 2016. Kenaikan dan penurunan nilai LDR disebabkan oleh total kredit
yang dibandingkan dengan total dana pihak ketiga.

2. Perhitungan Rasio Solvabilitas DAR dan DER PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk Periode Tahun 2016-2020
Hasil perhitungan DAR PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk Tahun

2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.11 sebagai berikut:

Diagram 5.11 DAR PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Sumber : Tabel 4.11 hasil perhitungan DAR PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk. 2021
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Diagram 5.11 menunjukkan hasil DAR PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk mengalami kondisi fluktuasi yang diawali dengan penurunan di
tahun 2016 ke tahun 2017. Diakhiri dengan kenaikan dari tahun 2017 sampai
tahun 2020. DAR tertinggi terjadi di tahun 2016 sedangkan DAR terendah terjadi
di tahun 2020. Kenaikan dan penurunan DAR dikarenakan nilai total hutang dan
total aset yang tidak stabil kenaikan dan penurunannya. DAR PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Thk selama lima tahun mengalami kondisi tidak
baik.

Hasil perhitungan DER PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Tahun

2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.12 sebagai berikut:

Diagram 5.12 DER PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Sumber : Tabel 4.12 hasil perhitungan DER PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk. 2021

Diagram 5.12 menunjukkan hasil DER PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbhk selama lima tahun mulai tahun 2016 sampa 2020 mengalami

fluktuasi yang diawali dengan penurunan diawal tahun 2016 sampai 2018. Dan
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diakhiri dengan penurunan pada tahun 2019 ke tahun 2020. Penurunan di tahun
2017 karena kenaikan nilai jumlah utang dengan nilai jumlah modal sehingga
perbandingan tersebut menghasilkan nilai DER yang kecil walaupun sebenarnya
terjadi kenaikan antara jumlah utang dan jumlah modal. Penurunan di tahun 2018
disebabkan juga disebabkan adanya perbandingan dari nilai total utang dan total
modal yang sama-sama mengalami kenaikan nilainya. Tahun 2019 mengalami
kenaikan dikarenakan nilai total utang naik secara drastis nilainya sedangkan
total modal mengalami kenaikan dengan nilai yang kecil. DER tertinggi terjadi di
tahun 2019 karena total utang mengalami peningkatan. Sedangkan DER terendah
terjadi di tahun 2018. Dapat disimpulkan DER tahun 2016 sampai tahun 2020
mengalami kondisi yang baik.

Rasio profitabilitas yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016-2020 berupa return on asset
(ROA), return on equity (ROE), net profit margin (NPM). Rasio ROA
menunjukkan kondisi keuangan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk
selama lima tahun 2016-2020 dengan kondis sangat baik. Rasio ROE
menunjukkan kondisi keuangan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk
selama lima tahun 2016-2020 dengan kondis sangat baik. Rasio NPM
menunjukkan kondisi keuangan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk
selama lima tahun 2016-2020 dengan kondisi sangat bak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kondisi PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk selama
lima tahun 2016-2020 dalam kondisi sangat baik jika dinilai menggunakan rasio

profitabilitas.
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Rasio likuiditas yang digunakan untuk menganalisis laporan PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk tahun 2016-2020 berupa loan to deposit ratio
(LDR). Rasio LDR menunjukkan kondisi keuangan PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk selama lima tahun 2016-2020 dengan kondisi sangat
baik. Dapat disimpulkan penilaian kinerja keuangan PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk selama lima tahun 2016-2020 dengan kondisi sangat
baik.

Rasio solvabilitas yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk tahun 2016-2020 berupa debt to asset ratio
(DAR) dan debt to equity ratio (DER). Raso DAR menunjukkan kondisi
keuangan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk selama lima tahun 2016-
2020 dengan kondisi Tidak baik. Rasio DER menunjukkan kondisi keuangan PT.
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk selama lima tahun 2016-2020 dengan
kondisi Tidak balk. Dapat dismpulkan kondis kinerja keuangan PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk selama lima tahun 2016-2020 jika dinilai
menggunakan rasio solvabilitas menunjukkan kondisi tidak baik.

Kesimpulan dari penilaian menggunakan rasio profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas menunjukkan kondisi kinerja keuangan PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk selama lima tahun 2016-2020 dengan kondisi sangat
baik, hal ini menjawab hipotesis bahwa;
hipotesis Hx, = Diduga andlisis kinerja keuangan bank konvensional sangat baik

dinilac menggunakan rasio profitabilitas berupa Net Profit

Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equiti
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(ROE), rasio likuiditas berupa Loan To Deposit Ratio (LDR),
rasio solvabilitas berupa Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To

Asset Ratio (DER) Tahun 2016-2020.

5.3 Perbandingan Kinerja Keuangan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode Tahun 2016-2020

1. Perbandingan Rasio Profitabilitas (ROA, ROE dan NPM) PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk dengan PT. Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Periode Tahun
2016-2020.

Adapun perbandingan rasio profitabiitas PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk Periode Tahun 2016-2020
dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut ini:

Tabel 5.1 Perbandingan Rasio Profitabilitas (ROA, ROE, NPM) PT. Bank Panin

Dubai Syariah dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk
Tahun 2016-2020

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Profitabilitas
Kenaikan/ Kenaikan/

Tahun ROA Keterangan Penurunan  Tahun ROA Keterangan Penurunan
(%) (%) (%) (%)

Kurang Sangat
2016 0,37 Bak 2016 31 Bak
-3010,811 -32,258
Sangat
2017  -10,77  Tidak Baik 2017 2,1 Bak
-102,411 42,857
Kurang Sangat
2018 0,26 Baik 2018 3,0 Bak
-25,512 -23,333
Kurang Sangat

2019 0,25 Baik 2019 2,3 Baik



Lanjutan Tabel 5.1

2020

Tahun

2016

2017

2018

2019

2020

Tahun

2016

2017

2018

2019

2020

0,06

ROE
(%)

1,76

-94,1

1,45

1,08

0,01

NPM
(%)

71,071

100,699

507,643

713,584

2,411

Kurang
Bak

Keterangan

Sangat
Baik

Tidak Baik

Baik

Baik
Kurang
Baik
Keterangan
Sangat
Baik
Sangat
Baik
Sangat
Baik
Sangat
Baik

Tidak
Baik

-0,762

Kenaikan/
Penurunan
(%)

-5441,471

-101,b542

-25,511

-99,072

Kenaikan/
Penurunan
(%)

41,687

404,119

40,568

-99,657

2020

Tahun

2016

20172

2018

2019

2020

Tahun

2016

2017

2018

2019

2020

14

ROE
(%)

12,6

8,2

11,6

99

6,1

NPM
(%)

71,879

71,872

72,192

74,207

76,246

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Baik
Keterangan
Sangat
Bak
Sangat
Bak
Sangat
Baik
Sangat
Baik
Sangat
Baik
Keterangan
Sangat
Baik
Sangat
Baik
Sangat
Baik
Sangat
Baik

Sangat
Baik

123

-39,132

Kenaikan/
Penurunan
(%)

-34,921

41,463

-14,655

-38,381

Kenaikan/
Penurunan
(%)

-0,009

0,445

2,791

2,747

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari operasionalnya dengan

menggunakan total aset (Hanafi dan Halim, 2016: 157). Hasil penelitian pada
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Tabel 5.1 menunjukkan bahwa adanya perbedaan ROA antara PT Bank Panin
Dubai Syariah Thk dengan PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. Dilihat
dari rasio ROA yang paing tinggi adalah ROA dari PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk dimana ROA selama empat tahun 2016-2019 mampu
mempertahankan dengan kondisi yang sangat baik, di tahun 2020 menurun
nilainya tapi tetap dalam kondisi yang baik, bisa dilihat juga dari operasional
yang dilakukan dapat menghasilkan laba sebelum pajak dan bunga yang lebih
besar dari PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

Return On Equity (ROE) merupakan rasio rasio yang digunakan untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 2015:204).
Hasil penelitian pada Tabel 5.1 menunjukkan bahwa adanya perbedaan ROE
antara PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk dengan PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbhk dan dilihat dari rasio ROE yang paling tinggi adalah ROE dari PT
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dimana selama lima tahun 2016-2020
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk mampu mempertahankan nilai
ROE dalam kondisi yang sangat baik. Dilihat dari operasionalnya PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Thk dapat menghasilkan laba bersih lebih banyak.

Net Profit Margin (NPM) merupakan kemampuan setiap rupiah penjualan
untuk menghasilkan laba bersih (Kasmir, 2015:200). Hasil penelitian pada Tabel
5.1 menunjukkan bahwa adanya perbedaan NPM antara PT Bank Panin Dubai
Syariah Tbk dengan PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dan dilihat dari
rasio NPM yang paling tinggi adalah NPM dari PT Bank Tabungan Pensiunan

Nasional Tbk dimana nila NPM selama 4 tahun dalam kondisi sangat baik
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sedangkan di tahun 2020 kondisinya turun dengan kondisi tidak baik. Sedangkan
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk selama lima tahun mengalami
konsisten dengan kondisi sangat baik.

Perbandingan kinerja keuangan antara PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk tahun 2016-2020 menunjukkan
hasil PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk lebih baik dari PT. Bank
Panin Dubal Syariah Tbk jika diukur menggunakan rasio profitabilitas (ROA,
ROE, NPM). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Rachman, Wati, Riadi
(2019) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan perbankan konvensional |ebih
baik dari kinerja keuangan perbankan syariah jika dilihat dari rasio profitabilitas.

2. Perbandingan Rasio Likuiditas (LDR) PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dengan PT. Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Periode Tahun 2016-2020.
Adapun perbandingan rasio Likuiditas PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Periode Tahun 2016-2020
dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut ini:

Tabel 5.2 Perbandingan Rasio Likuiditasyaitu Loan To Deposit Ratio (LDR) PT.

Bank Panin Dubai Syariah dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk tahun 2016-2020

PT. Bank Panin Dubai Syraiah Tbk PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Likuiditas
Kenaikan/ Kenaikan/

Tahun LDR Keterangan Pengurangan Tahun LDR Keterangan Pengurangan
(%) (%) (%) (%)

Kurang Sangat
2016 107,861 Baik 2016 4,022 Bak
-2,011 4,022
Kurang Sangat
2017 105,692 Baik 2017 4,191 Bak

1,413 5,733
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Lanjutan Tabel 5.2

Kurang Sangat
2018 107,192 Bak 2018 4,433 Bak
-0,252 34,922
Kurang Sangat
2019 106,914 Bak 2019 5,984 Bak
0,0422 -0,262
Kurang Sangat
2020 106,962 Bak 2020 5,962 Bak

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Rasio likuiditas sangat penting dalam mengukur kinerja keuangan saham
syariah perusahaan, karena dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio
likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu loan to deposit ratio (LDR).
Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa adanya perbandingan hasil
hitung loan to deposit ratio (LDR) antara PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. Nilai LDR PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk menunjukkan lebih besar dari pada LDR PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk Hal ini menunjukkan bahwa PT. Bank Panin Dubai Syariah
Tbk belum bisa memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat terjadi likuidity
(Dendawijaya dan Lukman, 2009). Sedangakan PT. Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk nilainya lebih kecil, hal ini dianggap bahwa perbankan tersebut
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penelitian ini sama dengan
penelitian penelitian Rachman, Wati, Riadi (2019) yang menyatakan bahwa

kinerja keuangan perbankan konvensional lebih baik dari kinerja keuangan
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perbankan syariah jika di hitung dengan menggunakan rasio Loan To Deposit

Ratio (LDR).

3. Perbandingan Rasio Solvabilitas (DAR dan DER) PT. Bank Panin Dubai Syariah

Tbk dengan PT. Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Periode Tahun 2016-2020.

Adapun perbandingan rasio Solvabilitas PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Periode Tahun 2016-2020

dapat dilihat pada Tabel 5.3:

Tabe 5.3 Perbandingan Rasio Solvabilitas (DAR dan DER) PT. Bank Panin
Dubai Syariah dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Tahun 2016-2020

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Tahun

2016

2017

2018

2019

2020

Tahun

2016

2017

DAR Keterangan
(%)
Tidak
86,435 Baik
Tidak
96,822 Baik
Tidak
80,977 Baik
Tidak
84,782 Baik
Tidak
303,026 Bak
DER Keterangan
(%)
Tidak
1,763 Baik
Tidak
-94,121 Baik

Solvabilitas
Kenaikan/
Penurunan Tahun
(%)

2016
12,017
2017
-16,365
2018
26,961
2019
1,492
2020
K enaikan/
Penurunan Tahun
(%)
2016
378,175
2017

-86,029

DAR
(%)

82,147

82,373

81,462

82,672

82,002

DER
(%)

473,921

467,326

Keterangan
Tidak
Baik
Tidak
Baik
Tidak
Baik
Tidak
Baik
Tidak
Baik

Keterangan
Tidak
Baik

Tidak
Baik

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

K enaikan/
Penurunan
(%)

0,275

-1,105

1,485

-0,811

Kenaikan/
Penurunan
(%)

-1,391

-5,966
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Lanjutan Tabel 5.3

Tidak Tidak

2018 1,451 Baik 2018 439,441 Baik
30,879 8,574

Tidak Tidak

2019 1,083 Baik 2019 477,121 Baik
-45,611 -4,502

Tidak Tidak

2020 0,011 Baik 2020 455,641 Baik

Tidak Tidak

2020 0,011 Baik 2020 455,641 Baik

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021

Merupakan salah satu rasio leverage atau solvabilitas. Rasio solvabilitas
adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusshaan dalam membayar
kewgjiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio ini juga disebut dengan
rasio leverage yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang (Darsono
dan Ashari, 2010:54). Debt to asset ratio (DAR) merupakan rasio utang yang
digunakan sebagai pengukur untuk membandingkan antara total utang dengan
total aktiva (Kasmir, 2015:156). DAR adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur jumlah aset yang dibiayai oleh utang. Rasio satu ini sangat penting
guna melihat solvabilitas perusahaan atau kemampuan untuk menyelesaikan
segala kewajiban jangka panjang. Hasil penelitian pada Tabel 5.3 menunjukkan
bahwa tidak adanya perbedaan DAR antara PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dengan PT Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk karena sama-sama dalam
kondisi tidak baik selama lima tahun dan mengalami fluktuasi. Tapi jika dilihat
dari perbandingan besar nilai maka nilat DAR PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk memiliki nilai yang lebih tinggi walaupun dalam kategori cukup

baik.
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Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas.
Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk
hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan
(Kasmir, 2015:157). Hasil penelitian pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa DER
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk sama-sama menunjukkan keadaan yang Tidak baik dalam penilaian selama
lima tahun 2016-2020 dan sama-sama mengalami fluktuasi. Semaki besar nilai
DER maka semakin terlihat kurang adanya kesiapan perbankan dalam melunasi
hutang jangka panjangnyaterlebih ketika terjadi likuiditi.

Perbandingan kinerja keuangan antara PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk tahun 2016-2020 menunjukkan
hasil PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk dan PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk hasilnya sama. Diukur dengan DAR hasiinya selama lima tahun
sama-sama menunjukkan tidak baik, sedangkan jika dilihat dari DER hasilnya
selama lima tahun menunjukkan hasil yang baik. Hal ini menunjukkan tidak baik
karena melebihi standar yang ditetapkan yaitu semakin kecil nilai Debt to Equity
Ratio (DER) maka semakin baik suatu bank dalam menutupi hutang-hutangnya,
namun sebaliknya apabila semakin besar nilai Debt to Equity Ratio (DER) maka
semakin tidak baik suatu bank dalam menutupi hutang-hutangnya.

Tingginya nilai Debt to Equity Ratio (DER) ini menandakan bahwa
kemampuan bank untuk menutupi seluruh hutang-hutangnya dengan

mengandalkan ekuitas yang dimiliki sangatlah kecil. Sehingga bank harus
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berusaha untuk memperbesar cadangan ekuitasnya secara bijak yaitu dengan
melakukan mangjemen permodalan secara cermat. Standar pengukuran untuk
Debt to Equity Ratio (DER) ini yaitu jika suatu bank memiliki nilai Debt to
Equity Ratio (DER) tinggi, maka dapat dikatakan bank tersebut tidak memiliki
kemampuan untuk membayar kewajiban jangka panjangnya. Begitu sebaliknya,
jikanilai Debt to Equity Ratio (DER) Iebih rendah, maka bank tersebut memiliki
kemampuan untuk membayar kewajiban jangka panjang (Muhlis, Zahra, 2019).
Penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhlis dan Zahrah
(2019) yang menunjukkan bahwa hasil DAR dan DER perbankan konvensiona
mengalami fluktuasi.

Analisis perhitungan laporan keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk
dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dihitung menggunakan rasio
profitabilitas berupa return on asset (ROA), return on equity (ROE), net profit
margin (NPM), rasio likuiditas berupa loan to deposit ratio (LDR), rasio
solvabilitas berupa debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER)
menunjukkan terdapat perbandingan hasil. Kondis ini menjawab hipotesis
bahwa;

Has = Diduga terdapat perbandingan kinerja keuangan saham syariah pada bank
syariah dan bank konvensiona periode tahun 2016-2020 dinilai

menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas.



BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelian ini menggunakan laporan keuangan entitas syariah yang
diterbitkan di tahun 2016-2020. Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah
dilakukan terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk yang sahamnya sudah terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasll penilaian rasio profitabilitas berupa return on asset (ROA) pada PT
Bank Panin Dubai Syariah Tbk mengalami fluktuasi yang cenderung turun di
akhir periode perhitungan, sehingga dapat disimpulkan ROA memperlihatkan
kondisi kurang baik karena nilai laba sebelum paak dan bunga mengalami
penurunan. Rasio return on equity (ROE) kondisinya juga mengalami
fluktuas yang cenderung turun di akhir periode perhitungan yaitu tahun 2018
sampal tahun 2020 dikarenakan nilai laba bersih yang turun terus menerus
ditiap tahunnya. Rasio net profit margin (NPM) PT. Bank Panin Dubal
Syariah Tbk mengalami fluktuasi yang diawali dengan kenaikan di 4 tahun
awal 2016-2019 dengan kondisi sangat baik sedangkan di tahun 2020 NPM
turun dengan kondisi tidak baik dikarenakan nilai laba bersih yang turun.
Kesimpulan dari penilaian rasio profitabilitas selama lima tahun 2016-2020
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dalam kondisi yang baik. Rasio likuiditas

berupa rasio loan to deposit ratio (LDR) pada PT. Bank Panin Dubal Syariah
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Tbk mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan kenaikkan di tahun 2020
dikarenakan nila total pembiayaan yang mengalami kenaikkan, walau
demikian nilai LDR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk tetap dalam kondisi
tidak baik selama lima tahun 2016-2020. Rasio solvabilitas berupa debt to
asset ratio (DAR), hasil penilaian PT. Bank Panin Duba Syariah Tbk
mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan nilai dikarenakan nilai
total utang yang turun sehingga nilainya selama lima tahun 2016-2020 dalam
kondis yang tidak baik. Rasio debt to equity ratio (DER) PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan nilai
dikarenakan nilai total utang yang turun nilainya. Selama lima tahun 2016-
2020 hasil penilaian DER menunjukkan kondisi tidak baik. Kesimpulan dari
penilaian solvabilitas selama lima tahun 2016-2020 PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk dalam kondis tidak baik, yang berarti jika terjadi likuidity PT.
Bank Panin Duba Syariah Tbk belum bisa memenuhi tanggungan jangka
panjangnya. Maka dapat dismpulkan penilaian menggunakan rasio
profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas PT. Bank Panin Dubai
Syariah selama limatahun 2016-2020 dalam kondisi tidak baik.

. Rasio profitabilitas berupa return on asset (ROA) PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Thk selama lima tahun 2016-2020 konsisten mengalami
kenaikan dengan kondisi yang sangat balk karena nilai laba sebelum pajak
yang mengalami kenaikkan. Rasio return on equity (ROE) mengalami
fluktuas yang diakhiri dengan penurunan tapi dengan kondisi yang sangat

baik dikarenakan nilai laba bersih yang turun nilainya. Rasio net profit margin
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(NPM) PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk selama lima tahun 2016-
2020 konsisten mengalami peningkatan tiap tahunnya dengan kondisi sangat
baik dikarenakan nilai pendapatan operasional yang mengalami kenaikkan.
Dapat dismpulkan sdlama lima tahun 2016-2020 PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk dinila menggunakan rasio profitabilitas dalam
kondis sangat baik. Sedangkan rasio likuiditas berupa loan to deposit ratio
(LDR) mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan dikarenakan nilai
total pembiayaan yang tinggi di bandingkan dengan nilai total pihak ke tiga
yang juga tinggi nilainya, walau demikian nilainya masih dalam kategori
kondis yang sangat baik. Artinya PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Tbk masih bisa melunasi tanggungan jangka pendeknya selama lima tahun
2016-2020. Rasio solvabilitas berupa debt to asset ratio (DAR) selama lima
tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan
dikarenakan nilal total utang yang turun nilainya dan dalam kondisi yang tidak
baik. Nila debt to equity ratio (DER) sdlama lima tahun 2016-2020
mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan karena nilai total utang
yang tinggi dibandingkan dengan nilai total modal yang tinggi. Hasil penilaian
DER menunjukkan kondis yang tidak bak. Maka dapat disimpulkan
penilaian menggunakan rasio solvabilitas sedlama lima tahun 2016-2020
menunjukkan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk dalam kondisi
tidak baik, itu artinya jika terjadi likuidity PT. Bank Tabungan Pensiunan

Nasional Tbk belum bisa memenuhi tanggungan jangka panjangnya.
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Kesimpulan dari hasil penilaian PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk
selama lima tahun 2016-2020 dalam kondisi sangat baik.

. Hasil analisis perbandingan kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah
Tbk dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk jika dilihat dari laporan
keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi selama lima tahun 2016-2020,
dianalisis menggunakan analisis horizontal dan dinilai menggunakan rasio
profitabilitas berupa return on asset (ROA), return on equity (ROE), net profit
margin (NPM) menunjukkan bank konvensiona PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk menunjukkan hasil yang lebih baik. Hasil penelitian
ini selaras dengan penelitian Rachman, Wati dan Riadi (2019), Rinaldi dan
Mukhtar (2019). Diukur menggunakan rasio likuiditas meliputi Loan To
Deposit Ratio (LDR) terlihat adanya perbandingan antara PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk,
menunjukkan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk hasilnya lebih
baik dari PT. Bank Panin Duba Syariah Tbk karena nilai LDR PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk lebih kecil, hal ini dianggap bahwa
perbankan tersebut mampu memenuhi kewagjiban jangka pendeknya.
Penelitian ini sama dengan penelitian penelitian Rachman, Wati dan Riadi
(2019). Diukur menggunakan rasio solvabilitas meliputi rasio debt to equity
ratio (DER) dan debt to asset ratio (DAR) maka PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk tidak terdapat
perbandingan karena pada rasio DAR dan DER ke 2 bank tersebut sama-sama

mengalami kondis tidak baik. PT. Bank Panin Duba Syariah Tbk dan PT.
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Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk sama-sama mengalami fluktuasi di
tiap tahun 2016-2020. Hal ini sama dengan hasil dari penelitian Muhlis dan
Zahrah (2019) yang menunjukkan bahwa hasil DAR dan DER perbankan
konvensional mengalami fluktuasi ditiap tahunnya. Maka dapat disimpulkan
dari penilaian menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas antara bank syariah PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan bank
konvensional PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasiona Tbk terjadi
perbandingan yang mana bank konvensional menunjukkan penilaian yang
lebih baik, hal ini selaras dengan penelitian Rachman, Wati dan Riadi (2019),
Rinaldi dan Mukhtar (2019) yang menunjukkan tingkat penilaian bank

konvensional lebih baik dari bank syariah.

6.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada bank syariah dan bank konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan hanya mengambil 2 sampel
sebagai objek pendlitian, sehingga kurang dapat mewakili keseluruhan
perbankan.

2. Pendlitian ini hanya pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) sebelum tahun 2016.

3. Pendlitian hanya terbatas menggunakan laporan keuangan berupa neraca dan

laporan laba rugi selama lima tahun berturut-turut 2016-2020.
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4. Pengukuran hasil hanya sebatas menggunakan 3 rasio yaitu; rasio profitabilitas

berupa ROA, ROE, NPM, DAR, DER, NPM.

6.3 Saran

Saran penelitian untuk penelitian selanjutnya meliputi:

1. Lebih banyak objek dari perbankan syariah dan perbankan konvensiona yang
di gunakan dalam penelitian.

2. Objek sebaiknya jangan hanya terfokus pada perbankan yang sudah terdaftar
di BursaEfek Indonesia (BEI).

3. Laporan keuangan yang digunakan sebaiknya jangan hanya terfokus pada
neraca dan laporan labarugi.

4. Rasio keuangan yang digunakan untuk membandingkan sebaiknya lebih

banyak agar hasil |ebih akurat.
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Kode

AGRO

AGRS

ARTO

BABP

BACA

BBCA

BBHI

BBKP

BBMD

BBNI

BBNP

BBRI

BBTN

BBYB

BCIC

BDMN

BEKS

BGTG

BINA

BJBR

BJTM

Nama

Emiten
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk
Bank Agris Tbk
Bank Artos Indonesia Tbk
Bank MNC Internasional Thk
Bank Capital Indonesia Tbk
Bank Central Asia Tbk
Bank Harda Internasional Thk
Bank Bukopin Tbk
Bank Mestika Dharma Tbk
Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Bank Nusantara Parahyangan Thk
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
Bank Y udha Bhakti Thk
Bank JTrust Indonesia Thk
Bank Danamon Indonesia Thk
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk
Bank Ganesha Tbk

Bank Ina Perdana Thk

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Thk

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

Tanggal
Pencatatan
08/08/2003
22/12/2014
12/01/2016
15/07/2002
04/10/2007
31/05/2000
12/08/2015
10/07/2006
08/07/2013
25/11/1996
10/01/2001
10/11/2003
17/12/2009
13/01/2015
25/06/1997
06/12/1989
13/07/2001
12/05/2016
16/01/2014
08/07/2010

12/07/2012
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BNLI
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BTPN
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BVIC
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INPC

MAYA

MCOR

MEGA

NAGA

NISP

NOBU

PNBN
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Bank QNB Indonesia Tbk

Bank Maspion Indonesia Thk

Bank Mandiri (Persero) Tbk

Bank Bumi Arta Thk

Bank CIMB Niaga Thk

Bank Maybank Indonesia Thk

Bank Permata Thk

Bank BRI syariah Tbk

Bank Sinarmas Thk

Bank Of India Indonesia Thk

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbhk
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk
Bank Victoria International Thk

Bank Dinar Indonesia Thk

Bank Artha Graha Internasional Thk
Bank Mayapada Internasional Thk

Bank China Construction Bank Indonesia Thk
Bank Mega Thk

Bank Mitraniaga Tbk

Bank OCBC NISP Tbhk

Bank Nationalnobu Thk

Bank Pan Indonesia Thk

Bank Panin Dubai Syariah Tbk

21/11/2002

11/07/2013

14/07/2003

01/06/2006
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01/01/2018
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01/05/2002
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Hasil Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk
dengan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2016-2020

PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk

Tahun ROA(%) Keterangan Tahun ROA (%) Keterangan
2016 0,37 Kurang Baik 2016 31 Sangat Baik
2017 -10,77 Tidak Baik 2017 2,1 Sangat Baik
2018 0,26 Kurang Baik 2018 3 Sangat Baik
2019 0,25 Kurang Baik 2019 2,3 Sangat Baik
2020 0,06 Kurang Baik 2020 14 Baik

Tahun ROE(%) Keterangan Tahun ROE(%) Keterangan
2016 1,76 Sangat Baik 2016 12,6 Sangat Baik
2017 -94,01 Tidak Baik 2017 8,2 Sangat Baik
2018 1,45 Baik 2018 11,6 Sangat Baik
2019 1,08 Baik 2019 9,9 Sangat Baik
2020 0,01 Kurang Baik 2020 6,1 Sangat Baik

Tahun NPM Keterangan Tahun NPM Keterangan
2016 71,071 Sangat Baik 2016 71,879 Sangat Baik
2017 100,699 Sangat Baik 2017 71,872 Sangat Baik
2018 507,643 Sangat Baik 2018 72,192 Sangat Baik
2019 713,584 Sangat Baik 2019 74,207 Sangat Baik
2020 2,411 Tidak Baik 2020 76,246 Sangat Baik

Tahun LDR Keterangan Tahun LDR Keterangan
2016 107,86 Kurang Baik 2016 4,029 Sangat Baik
2017 105,69 Kurang Baik 2017 4,191 Sangat Baik
2018 107,19 Kurang Baik 2018 4,43 Sangat Baik
2019 106,91 Kurang Baik 2019 5,98 Sangat Baik
2020 106,96 Kurang Baik 2020 5,964 Sangat Baik

Tahun DAR Keterangan Tahun DER Keterangan
2016 86,435 Tidak Baik 2016 82,147 Tidak Baik
2017 96,82 Tidak Baik 2017 82,373 Tidak Baik
2018 80,97 Tidak Baik 2018 81,462 Tidak Baik
2019 84,782 Tidak Baik 2019 82,672 Tidak Baik
2020 72,413 Tidak Baik 2020 82,002 Tidak Baik

Tahun DER Keterangan Tahun DER Keterangan
2016 637,238 Baik 2016 473,92 Baik
2017 3047,119 Baik 2017 467,326 Baik
2018 425,695 Baik 2018 439,441 Baik

2019 557,149 Baik 2019 477,121 Baik

2020 303,026 Baik 2020 455,641 Baik
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